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ABSTRACT 

This study aims to evaluate the biological resources management model of 
Bulungan Regency especially mangrove forests and coral reefs,to identify the 
obstacles in the management of biological resources in Bulungan Regency, adn 
tpodevelop a strategic management model of coastal biological resources in 
supporting of sustainable fishing. The study used qualitative methods with 
quantitative approach. Data obtained through the questionnaire, interviews with 
selected respondents and observation. Data were analyzed by quantitative 
approaches to facilitate decision-making. Samples taken from fisherman 
communities were to obtain data regarding the implementation of coastal 
management of biological resources in Bulungan Regency and sample of the 
experts were based on the consideration of those who have experience to a 
SWOT analysis and QSPM. The research found that the model or the shape of 
coastal biological resources management conducted in Bulungan is generally 
curative or repair. Management of biological resources have not been fully 
collaborate coastal management functions such as planning, action and evaluation. 
Problems faced by Bulungan in the management of coastal biological resources in 
the region, namely: 1) the extent of the spread of coastal biological resources; 2) 
management of coastal biological resources is not maximized; 3) the lack of 
involvement of stakeholders in the management of coastal biological resources; 4) 

· the lack of public understanding of the importance of coastal biological resources; 
5) conflict space utilization; 6) less of data; and 7) lack of personnel resources that 
have expertise in the field of coastal biological resources. SWOT analysis is based 
on the formulation of strategic external and internal factors, followed by matrix 
score of the strategic plan (Quantitative Strategic Planning Matrix = QSPM), 
found that the strategic priorities that need to be implemented is to maximize the 
function of the biological resources of coastal for the environment, that is to 
confirm the presence ·of each of biological resources coast through the drafting 
rules that did not exist and the enforcement of existing rules as confirmation of 
the layout (zoning) coast. The coastal zoning is made in detail and clearly and 
then set as a local regulation that would give legal force to the existence of the 
coastal biological resources. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi model pengelolaan sumberdaya 
hayati pesisir di Kabupaten Bulungan khususnya hutan mangrove dan terumbu 
karang; mengidentifikasi kendala dalam pengelolaan sumberdaya hayati di 
Kabupaten Bulungan; dan menyusun strategi model pengelolaan sumberdaya 
hayati pesisir dalam mendukung perikanan yang berkelanjutan. Penelitian ini 
menggunakan metoda kualitatif melalui pendekatan kuantitatif. Data diperoleh 
melalui questioner, wawancara dengan responden terpilih dan observasi. Data 
dianalisis dengan pendekatan kuantitatif untuk memudahkan pengambilan 
keputusan. Sampel masyarakat nelayan diambil untuk memperoleh data 
mengenai implementasi pengelolaan sumberdaya hayati pesisir di Kabupaten 
Bulungan dan sampel para pakar berdasarkan pertimbangan orang-orang yang 
mempunyai pengalaman (purposive sampling) untuk analisis SWOT dan QSPM. 
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa model atau bentuk pengelolaan 
sumberdaya hayati pesisir yang dilakukan di Kabqpaten Bulungan umumnya 
masih bersifat kuratif atau perbaikan. Pengelolaan sumberdaya hayati pesisir 
belum sepenuhnya mengkolaborasikan fungsi-fungsi manajemen berupa 
perencanaan, kegiatan dan evaluasi. Perrnasalahan yang dihadapi oleh Kabupaten 
Bulungan dalam pengelolaan sumberdaya hayati pesisir di wilayahnya yaitu: 1) 
luasnya penyebaran sumberdaya hayati pesisir; 2) manajemen pengelolaan 
sumberdaya hayati pesisir yang bclum maksimal; 3) minimnya pelibatan stake 
holder dalam pengelolaan sumberdaya hayati pesisir; 4) masih kurangnya 
pemahaman masyarakat tentang pentingnya sumberdaya hayati pesisir; 5) konflik 
pemanfaatan ruang; 6) minimya data; 7) rninimnya sumber daya aparatur yang 
memiliki keahlian dibidang sumberdaya hayati pesisir. Hasil analisis SWOT 
berdasarkan rumusan strategis faktor ekstemal dan internal yang dilanjutkan 
dengan matrik skor rencana strategis (Quantitative Strategic Planning Matrix = 

QSPM), diperoleh bahwa prioritas strategi yang perlu dilaksanakan adalah · · 
memaksimalkan fungsi sumberdaya hayati pesisir bagi lingkungan yaitu dengan 
mempertegas keberadaan masing-masing sumberdaya hayati pesisir melalui 
penyusunan aturan yang belum ada serta penegakan aturan yang telah ada seperti 
penegasan mengenai tata ruang (zonasi) pesisir. Zonasi pesisir tersebut dibuat 
secara detil dan jelas kemudian ditetapkan menjadi peraturan daerah sehingga 
akan memberikan kekuatan hukum terhadap keberadaan sumberdaya hayati 
pesisir tersebut. 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian 

l. Letak geografis 

Kabupaten Bulungan memiliki luas wilayah sekitar 13.181,92 km2
• 

Kabupaten Bulungan terletak antara 116°04'41" sampai dengan 117°57'56" 13ujur 

Timur serta di antara 2°09'19" sampai dengan 3°34'49" Lintang Utara. Adapun 

batasan wilayah administratif kabupaten adalah sebagai berikut: 

• Sebelah U tara 

<> Sebelah Timur 

• Sebelah Selatan 

• Sebelah Barat 

: Kabupaten Tanah Tidung dan Kabupatcn Nunukan 

: Laut Sulawesi dan Kota Tarakan 

: Kabupaten Berau 

: Kabupaten Malinau 

Kabupaten Bulungan memiliki beberapa pulau yang dialiri puluhan sungai 

besar dan keci1 serta secara topo1ogi memiliki daratan yang berbukit-bukit, 

bergunung-gunung dengan tebing terjal dan kemiringan yang tajam. Pulau yang 

terluas yang ada di Kabupaten Bulungan adalah Pulau Bunyu di Kecamatan 

Bunyu yaitu sekitar 11.393,104 ha dan sungai terpanjang adalah sungai Kayan 

(576 km), sedangkan gunung tertinggi adalah Gunung Kundas yang berada di 

Kecamatan Peso dengan ketinggian 1.670 m. 

Kecamatan Peso merupakan Kecamatan yang memiliki 1uas wilayah 

terluas di Kabupaten Bulungan, yaitu 3.142,79 km2 atau sekitar 23,84% dari luas 

keseluruhan, diikuti Kecamatan Sekatak sebesar 1.993,98 km2 (15,13%), 

Kecamatan Tanjung Palas sebesdr 1.775,54 km2 (13,32%), Kecamatan Peso Hilir 

sebesar 1.639,71 km2 (12,44%), Kecarnatan Tanjung Selor sebesar 1.277,81 km2 
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(9,69%), Kecama tan Tanjung . Palas Barat sebesar 1.064,51 km2 (8,08%), 

Kecarnatan Tanjung Palas Utara sebesar 806,34 km2 (6,12%), Kecarnatan Tanjung 

Palas Timur sebes ar 677,77 km2 (5,14%), Kecarnatan Tanjung Palas Tengah 

sebesar 624,95 km 2 (4,74%) dan Kecarnatan Bunyu sebesar 198,32 km2 (1,50%) 

(Bulungan Dalam An gka, 2014). Dapat dilihat pada Tabe14.1. 

Tabel4.1. Luas Wilayah Kabupaten Bulungan berdasarkan Kecarnatan 

No Keca rna tan Luas wilayah (km2
) 

1 Peso 3.142,79 
2 Peso Hilir 1.639,71 
3 Tanjung P alas 1.755,54 
4 T3J1iung P alas Barat 1.064,51 
5 TanjungP alas Utara 806,34 
6 T3J1iung P alas Timur 677,77 
7 TanjungS elor 1.277,81 
8 Tanjung P alas Tengah 624,95 
9 Sekatak . 1.993,98 
10 Bunyu I 98,32 

Total 13.181,92 

Sumber: Bulungan Dalam Angka 20 I 4 

Kabupaten Bulungan memiliki 8 I desa yang tersebar di I 0 Kecarnatan. 

Sebagaimana terlih at pada Tabel 4.2., Kecamatan yang memiliki desa paling 

banyak adalah Ke carnatan Sekatak yaitu sebanyak 22 desa (27,16%), diikuti 

Kecarnatan Peso se banyak 10 desa (12,35%), Kecamatan Tanjung Palas sebanyak 

9 desa (11,1 I%), Kecamatan Tanjung Selor sebanyak 9 des a (II,! 1%), 

Kecamatan Tanjung Palas Timur sebanyak 8 desa (9,88%), Kecarnatan Peso Hilir 

sebanyak 6 desa ( 7,41%), Kecamatan Tanjung Palas Utara sebanyak 6 desa 

(7,41%), Kecamata n Tanjung Palas Barat sebanyak 5 desa (6,17%), Kecamatan 
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Tanjung Palas Tengah sebanyak tiga desa (3,70%) dan Kec?matan Bunyu 

sebanyak 3 desa (3,70%) (Bulungan Dalam Angka, 2014). 

No Kecamatan JumlahDesa % 
I Sckatak 22 27,16 
2 Peso 10 12,35 
3 Tan j ung Pal as 9 II, I I 
4 Ta11juno Selor 9 l 1, l 1 
5 Tanjung Palas Timur 8 9,88 
6 Peso Hilir 6 7,41 
7 Tanjung Palas Utara 6 7,41 
8 Tanjung Palas Barat 5 6,17 
9 Tanjung Palas Tcngah 3 3,70 
10 Kecamatan Bunyu 3 3,70 

Jumlah 81 100 

Tabel4.2. Jumlah Desa Per Kecamatan di Kabupaten Bulungan 

(Bulungan Dalam Angka, 2014) 

2. Demografi 

Jumlah penduduk Kabupaten Bnlungan pada tahun 2014 adalah 112.428 

jiwa, terdiri dari laki-laki sebanyak 60.065 jiwa dan perempuan sebanyak 52.363 

jiwa dengan rasio 1,14. Jumlah penduduk pada Tahun 20014 ini mengalan1i 

kenaikan sebesar 2,67% dari Tahun sebelumnya yang hanya berjumlah 109.503 

jiwa. Jumlah penduduk terbanyak terdapat di Kecamatan Tanjung Selor sebanyak 

37.539 jiwa (33,39%), diikuti Kecamatan Tanjung Palas sebanyak 15.420 jiwa 

(13,72%), Kecamatan Bunyu sebanyak 10.321 jiwa (9,18%), Kecamatan Sekatak 

sebanyak 9.353 jiwa (8,32%), Kecamatan Tanjung Palas Utara 8.942 jiwa 

(7,95%), Kecamatan Tanjung Palas Timur sebanyak 7.735 jiwa (6,88%), 

Kecamatan Tanjung Palas Barat sebanyak 7.621 jiwa (6,78%), Kecamatan 

Tanjung Palas Tengah sebanyak 7.285 jiwa (6,48%), Kecamatan Peso sebanyak 
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4.620 jiwa (4,11%) dan Kecamatan Peso Hilir sebanyak 3.592 jiwa (3,19%) 

(Bulungan Dalam Angka, 2014). 

No Kecamatan Jumlah % 
Penduduk 

1 Sekatak 9.353 8 '? .J_ 

2 Peso 4.620 4, II 
3 Tanjung Palas 15.420 13,72 
4 Tanjung Selor 37.539 JJ~J9 

5 Tanjung Palas Timur 7.735 6,88 
6 Peso Hilir 3.592 3,19 
7 Tanjung Palas Utara 8.942 7,95 
8 Tanjung Palas Barat 7.621 6,78 
9 Tanjung Palas Tengah 7.285 3,70 
10 Kecamatan Bunyu 10.321 6,48 

.. Jumlah ., 112.428 100 
Tabe14.2. Jum1ah Penduduk llerdasarkan Tmgkat Kecamatan (llulungan 

Dalam Angka, 2014) 

3. Batas Wilayah Pesisir Bulungan 

Wilayah pesisir Kabupaten Bulungan terdiri dari enam kecamatan, yaitu: 

Tanjung Palas Timur, Tanjung Palas Tengah, Tanjung Palas Utara, TaJ1jung 

Selor, Sekatak dan Kecamatan Bunyu. Panjang garis pantai Kabupaten 

Bulungan ± 245,09 Km terbentang dari Karangtigau di Kecamatan Tanjung Palas 

Timur hingga di Kecamatan Bunyu. Peta Wilayah Pesisir Kabupaten Bulungan 

dapat dilihat pada Gam bar 4.1. 
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Pemanfaatan ruang wilayah pes isir Kabupaten Bulungan saat tru 

didominasi oleh penggunaan lahan hutan dengan luas 136.187,30 ha (85,03%), 

semak belukar dengan iuasan 13.039,5 1 ha (8, 14%), sungai seluas 3.553,70 ha 

(2,22 %), empang/tambak dengan luasan 3. 185,06 ha (1 ,99 %), tegalan/ladang 

dengan luasan 2.943,98 (l ,84%), perkeb~.marllkebun dengan luas !.078,93 ha 

(0,67 %), serta permukiman dan teinpat kegiatart dengan luasan 101,74 ha 

(0,006%) (Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan, 20 12). 

Penggunaan lahan secara rinci disajikan dalam Tabel4.4. 

Tabel4.4. Penggunaan Lahan Pe~ i sir Kabupaten 13ulungan Tahun 20 12 

No Penggunaan Laban 0/o Luas (Ha) 
1 Rutan 85,03 136. 187,30 
2 Semak Bel ukar 8,14 13.039,5 1 
3 Air Sungai 2,22 3.553,70 
4 Em pang 1,99 3.185,06 
5 Tegalan/Ladang 1,84 2.943,98 
6 Perkebunan/Kebun 0,67 1.078,93 
7 Permuk.iman dan Tempat Kegiatan 0,06 10 1,74 
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8 Lain-lain 0,03 5 1,02 
9 Pasir/Bukit Pasir Laut 0,01 14,86 
10 Air Danau/S itu 0,00 

: -
2,8 1 

Jumlah 100,00 160.1 58,9 1 
Sumber: Dmas Pen kanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan (20 12). 

4. Potcnsi Pesisir Kabupaten Bulungan 

Potcnsi sumbcrJaya pcsisir di Bulungan angat bcsar yang didu\...ung olch 

adanya garis pantai serta keberadaan berbagai sungai yang bermuara di laut. 

Potensi wilayah pesisir yang terdapat di Kabupaten Bulungan secara garis besar 

terdiri dari hutan mangrove. terumbu karang, dan sumber daya ikan. 

a. Hutan mangrove 

Berdasarkan interpretasi Citra Landsat dari PUSPICS UGM tahun 2003, 

to tal luasan kawasa:1 pesisir ± 385.097,86 ha dengan garis pantai ± 38 1.756 km 

yang terdiri dari kawasan mangrove sebesar 198.544,52 ha, kawasan pertambakan 

sebesar 92.000 ha, dan pemukiman 500 ha (Bappeda, 2004). Dari total luas 

tambak tersebut j umlah tambak produktif dan telah terinventari sir o lc h Oinas 

Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan ada lah 49.826,2066 ha. 

Luas hutan mangrove di Kabupaten Bulungan tahun 2009 mengalami 

penurunan disebabkan adanya pemekaran wi layah Kabupaten Bulungan menjadi 

dua kabupaten, yaitu Kabupaten Bulungan dan Kabupaten Tana Tidung, schingga 

sebagian area hutan mangrove masuk ke dalam wilayah administras i Kabupaten 

Tana Tidung. 

Berdasarkan hasil identifikasi sumberdaya pesisir dan !aut Kabupaten 

Bulungan tahun 200 I dan hasil survey lapangan tahun 20 ll , d idapatkan jenis-

jenis mangrove antara lain: bakau (Rhizophora sp.), pedada (Bruguiera sp. ), api -
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api (Avicenia sp.). perapat (Sonneralia sp.), Xy!'Jcai·pus sp., Heriiia sp., dan 

Dilenia sp .. Di antara jenis mangrove tersebut, jenis yang dominan adalah bakau, 

tancang, api-api dan pedada. Disamping mangrove di pesisir Kabupaten 

I3ulungan juga terdapat tanaman nypa yang merupakan ekosistem mangrove. 

Nypa banyak te rdapat di perai ran yang agak menjorok ke daratan. Ap i-ap i ada lah 

kelompok mangrove yang menangkap, menahan endapan, dan me nstab ilka n tanah 

di lingkungan sekitar tanaman tersebut hidup. Api-api merupakan jenis mangrove 

terbaik dalam proses menstabilan tanah di sekitarnya karena penyebaran benihnya 

mudah, tolerans i terhadap temperature tinggi, cepat menumbuhkan akar 

pernafasan (akar pasak) dan sistem perakaran di bawahnya mampu me11ahan 

endapan dengan baik . Mangrove bakau juga berperan dalam mengurangi dampak 

kerusakan terhadap arus, gelombang besar, dan angin. Beberapa jeni s tanan1an 

mangrove yang terdapat d i Kabupaten Bulungan dapat dilihat pada Gam bar 4.2. 

A. Api-api (Avicenia sp.) B. Mangrove Jcnis Bakau 
(Rhizopora sp.) 
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C. Mangrove Jenis 
Perapat (.\onneratia sp.) 

D. Mangrove Je11is Pedada 
(Bruguiera sp.) 

Gambar --l .2. Jenis Mangrove di Muara Kabupaten Bulungan 

b. Terurr.bu karang 

Terumbu kan::ng yang ada di pesisir Kabupalen Bulungan mern il iki tipe 

terumbu karang pantai (fringing reef) dan karang gosong (patch reef). Karang 

mulai ditemukan pada kedalaman 2 meter di daerah rataan terumbu (reef flat) dan 

lereng terumbu (ree(<;/ope ) hingga kedalaman di atas 10 meter. 

Keberadaan terumbu karang di Bulungan terdapat di daerah Karang Tigau, 

Karang Pindada, Karang Tanah Kuning, Karang Malingkit (Mercusuar), Karang 

Panjang (Berau), serta karang di pulau Bunyu (bagian Se latan) seperti terlihat 

pada Gambar 4 .3 
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Berdasarkan hasil pemetaan oleh Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten 

Bulungan didapatkan luasan terumbu karang (perkiraan sementara) yaitu seluas 

1.375 Ha, seperti pada Tabel4.5. 

Tabel 4 . .'i. Luasan Terumbu Karang di Kabupaten Bulungan Tahun 2008 

No Lokasi Luas (Ha) 

1 Karang Pindada 25 
2 Malingkit 100 
3 Karang Berau (Ujung Utara) lOOO 
4 Karang Tlgau 50 
5 Bunyu (Selatan) 200 

Total 1375 
Sumber: Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan (2008) 

Kategori karang yang banyak ditemukan di daerah tersebut yakni tipe 

kar;mg masif (Coral Massive ) dan karang bercabang (Coral Branching). 
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Kornponen lain yang berasosiasi dengan terurnbu karang yaitu karang lunak (soft 

cora[), Gorgonians dan Sponge. 

A . Karang Bercabang B. Karang Masif 

C. Karang Lunak D. Sponge 

Garnbar 4.4. Terumbu Karang di Perairan Bulungan 

c. Sumberdaya ikan 

Kabupaten Bulungan masuk ke dala..rn wilayah di sekit.ar alur !aut 

kepulauan lndonesia rr Selat Makassar. Luas wilayah perairan Kabupaten 

Bulungan adalah ± 1.982.075 ha dengan garis pantai sepanjang 390,8 km, 

memiliki potens i sumberdaya pesis ir dan !aut yang dapat dikembangkan seperti 

potensi perikanan tangkap dan perikanan budidaya. Sumberdaya ikan yang ada 

meliputi: ( I) Perikanan Demersal seperti : ikan kakap (Lutjanus sp.), kerapu, 

bawal (Pampus argenteus), sebelah, lidah (Cynogiosus sp.), beronang, cucut/hi u 

(Carcharinus sp.), pari (Dasyatis sp.), kuro, kakap merah/bambangan, udang 

barong, udang windu (Panaeus m'onodon) , udang dogol, udang karang; (2) 
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yang ditangkap di perairan Kabupaten Bulungan meliputi j enis ikan pelagis, ikan 

demersal dan ikan karang. Juga ikan-ikan yang bernilai ekonomis tinggi seperti : 

udang, kuro, bawal putih, senangin, kerapu, kakap dan lainnya. Khusus 

Kabupaten Bulungan, terdapat kegiatan penangkapan yang diusahakan 

masyarakat adalah menggunakan bagan. Jeni s-jenis ikan yang tertangkap di 

antaranya ikan barakuda (Sphyraena sphyraena), tembang (Sardinella gibosa), 

talang-talang (Scombroides lysan), parang-parang (Coryphaea hippurus), bulan

bulan (Mega/ops cyprinoides), rumah-rumah (Rastrel/iger kanagurta) , katambo, 

dan cumi-cumi (Loligo sp.). Hasil produksi penangkapan ikan di Kabupaten 

Bulungan pada tahun 2014 mencapai 762,2 ton. 

Terdapat 2 (dua) desa pantai di Kecamatan Tanjung Palas Timur, yakni 

Tanah Kuning dan Mangku Padi . Kedua desa pantai tersebut mempunyai pantai 

yang landai dan berpasir sehingga secara tekni s dapat digunakan sebagai tempat 

pendaratan bagi perahu motor tempe! atau jenis jukung. Alat penangkapan ikan 

yang paling utama untuk perairan Tanjung Palas Timur adalah bagan dan sebagian 

kecil pukat hela, pancing, gilnet dan pukat udang karang. Kegiatan penangkapan 

utama di Kecarnatan Tanjung Palas Tengah berada di sekitar Muara Bulungan, 

T ias dan Antal. Alat penangkapan ikan yang digunakan di perairan ini yaitu pukat 

he la, pukat udang/gondrong (tramelnell) , pukat ikan (gilnett), pancing, tugu, 

ke long dan ambau (penangkap kepiting). Di Wilayah Sekatak, kegiatan 

penangkapan ikan dilakukan di sekitar pesisir pulau di sekitar perairan Sekatak 

de ngan alat tangkap berupa pancing, jala, dan arnbau. Di Perairan Bunyu, 

perikanan tangkap d idominasi oleh pancing dan pukat ikan (gilnett) modifikasi 
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Perikanan Pelagis seperti: kembung (Raslrelliger sp.), layang, selar, tenggiri 

(Scomberomorus sp.), alu-alu, kuwe, tembang, cumi cumi (Loligo SQ.), sotong; (3) 

Perikanan lainnya seperti: teripang, ubur ubur, rajungan (Portunus sp.); dan (4) 

11erikanan di Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE) yang terletak di Laut Sulawesi 

sebelah timur !aut Kabupaten Nunukan dengan luas 2.750.813 ha yang merupakan 

potensi ikan tuna. 

Masyarakat pes isir Selatan-Utara Kabupaten Bulungan seperti Tanah 

Kuning, Kampung Baru, Karang Tigau, Tias, Salimbatu, Bunyu dan Antal 

umumnya menggantungkan mata pencahariannya pada usaha pemanfaatan 

sumb~rdaya wilayah pesisir dan laut seperti pertambakan dan penangkapan ikan,. 

Potensi sumberdaya perikanan tangkap seperti pada Gambar 4.5. 

A. Pelagis kecil dan cumi B. Udang 

C. Pelagis kecil 0. lkan demersal 

Gambar 4.5. Potensi Sumberdaya Perikanan Tangkap 

Wilayah perikanan tangkap di sepanjang pantai Kecamatan Tanjung Palas 

Tengah, Tanjung Palas Palas Utara, Tanjung Palas Timur, dan Bunyu. Jenis ikan 
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dengan hutan mangrove dan terumbu karang tentunya didasari oleh aturan dan 

perundang-undangan yang ada. Selain pasal 33 UUD 1945 yang merupakan 

ketentuan pokok, juga terdapat seperangkat Undang-Undang yang mengatur 

tentang hal tersebut seperti Undang-undang No. 41 tahun 1999 tentang 

Kehutanan , UU No. 5 tahun 1990 tcntang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati 

dan Ekosistemnya, UU No. 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaannya Wilayah 

Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil. Aturan perundang-undangan tersebut tentunya 

menjadi acuan Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan dalam pengelolaan 

sumberdaya hayati pesis ir yang ada di wiiayahnya. Keberhasilan pengelolaan 

sumberdaya hayati pesiSir merupakan keberhasilan pemerintah dalam 

menerapkan aturan yang ada yang indikatormya adalah kondisi sumberdaya 

hayati pesisir yang terjaga keberadaannya. 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa semua masyarakat mengetahui 

keberadaan mangrove dan terumbu karang yang ada di wilayahnya. Tingkat 

pemahaman masyarakat akan fungsi mangrove dan terumbu karang juga cukup 

baik dan hanya l orang yang tidak mengetahuinya. 

Kondisi mangrove saat ini menurut masyarakat dalam kondisi yang rusak, 

yang paling banyak menurut masyarakat adalah pengalihan lahan mangrove 

menjadi lahan tambak udang. Di samping itu juga banyak mangrove terutama 

kayu merah yang dijual untuk dij adikan kayu penyangga untuk aktifitas 

bangunan karena disebabkan semakin mahal dan sulitnya kayu hutan sehingga 

memanfaatkan kayu mangrove. Ada juga yang dijadikan sebagai kayu bakar 

namun hanya sebagian kecil dan hanya untuk kebutuhan rumah tangga. 
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seperti pukat kurau, pukat tenggiri dan pukat bawal. Alat tangkap yang digunakan 

masyarakat Kabupaten Bulungan masih sederhana dan sebagian besar bersifat 

pasif, karena disesuaikan dengan kondisi wilayah pesisir yang ada. 

Berdasarkan data yang berasal dari Dinas Perikanan dan Kelautan 

Bulungan (2014) bahwa di Kabupaten Bulungan terdapat 1.092 Rumah Tangga 

Perikanan (RTP) dengan rincian sebagai berikut : Kecamatan Tanjung Selor 3 I 

RTP, Tanjung Palas Timur 235 RTP, Tanjung Palas Tengah 378 RTP, Tanjung 

Palas Utara 49 RTP, Sekatak 264 RTP, dan Bunyu 135 RTP. Rata-rata armada 

pcnangkapan ikan menggunakan motor tempe! seperti pada Gambar 4.6. 

A. Puinada Penangkapan 
Ikan 

B. Nelayan di Pulau Bunyu 

Gambar 4.6. Armada penangkapan ikan 

IJ. Karakteristik Respooden 

Berdasarkan data responden, diketahui bahwa tingkat pendidikan 

masyarakat nelayan di pesisir, sebagian besar masyarakat berpendidikan tamat 

Sekolah Oasar (SO) sebanyak I 5%, Tidak tamat SO 24%, SMP 26%, SMA 

35%. Rata-rata jumlah anggota keluarga responden sebanyak 4 (empat) orang 

dengan penghasilan rata-rata sebesar Rp. 2.000.000,-/bulan. 

C. Pengelolaan Sum.berdaya llayati Pesisir di Kabupaten Bulungao 

Di Indonesia, pengelolaan sumberdaya hayati pesisir terutama terkait 
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dengan hutan mangrove dan terumbu karang tentunya didasari oleh aturan dan 

pcrundang-undangan yang aua. Selain pasal 33 UUD 1945 yang merupakan 

ketentuan pokok, juga terdapat seperangkat Undang-Undang yang mengatur 

tentang hal tersebut seperti Undang- undang No. 41 tahun 1999 tentang 

Kchutanan , UU No. 5 tahun 1990 tentang Konscrvasi Sumber Daya Alam Hayati 

dan Ekosisternnya, UU No. 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaannya Wilayah 

Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil. Aturan perundang-undangan tersebut tentunya 

menjadi acuan Pemerintah Daerah Kahupaten Bulungan dalam pengelolaan 

sumberdaya hayati pesisir yang ada di wilayahnya. Keberhasilan pengelolaan 

sumberd&ya hayati peststr merupakan keberhasilan pemerintah dalam 

menerapkan aturan yang ada yang ind ikatormya adalah kondisi sumberdaya 

hayati pesisir yang terjaga keberadaannya. 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa semua masyarakat mengetahui 

keberadaan mangrove dan terumbu karang yang ada di wilayahnya. Tingkat 

pemahaman masyarakat akan fungsi mangrove dan terurnbu karang juga cukup 

baik dan hanya 1 orang yang tidak mengetahuinya. 

Kondisi mangrove saat ini menurut masyarakat dalam kondisi yang rusak, 

yang paling banyak menurut masyarakat adalah pengalihan lahan mangrove 

menjadi lahan tambak udang. Di samping itu juga banyak mangrove terutama 

kayu merah yang dijual untuk dijadikan kayu penyangga untuk aktifitas 

bangunan karena disebabkan semakin mahal dan sulitnya kayu hutan sehingga 

memanfaatkan kayu ml;lngrove. Ada juga yang dijadika,n sebagaj kayu bakar 

namun hanya sebagian kecil dan han ya untuk kebutuhan ramah tangga. 
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Tidak berbeda jauh dengan mangrove, masyarakat jt•ga menganggap bahwa 

terumbu karang yang ada juga dalam kondisi yang rusak. Kerusakan rerumbu 

karang banyak disebabkan o leh penggunaan alat tangkap yang tidak ramah 

lingkunganjuga penggunaan born dan racun ikan. Hasil kuesioner sebagaimana 

disampaikan dalam Tabel 4 .6 beri kut. 

Tabel 4.6. Pengetahuan Masyarakat Nclayan terhadap Keberadaan Mangrove 
dan Tcntmbu Karang di \Vilayahnya 

No Item Pertanyaan Pilihan Jawaban Prosentase 

I Keberadaan mangrove dan terumbu a. Mengetahui 100% 

karang b. Tidak 0% 

mengetahui 

2 Pengctahuan Manfaat mangrove dan a. Mengetahui 94,2% 

Terumhu Karang b. Tidak 5,8% 

mengetahui 

3 Bagaimana Pemanfaatan Mangrove a. Dijadikan bahan 55,8% 

dan terumbu Karang bakar 

b. Ditebang untuk 35,2% 

dijual 

c. Oijadikan lahan 6 1,7% 

tambak 

4 Kondisi mangrove dan terumbu Sudah berkurang 100% 

karang 

5 Pengaruh keberadaan mangrove dan a. Ada pengaruh 58% 

terurnbu karang terhadap keberadaan b. Tidak tahu 42% 

ikan 

Sebagian masyarakat menganggap bahwa kondisi vegetasi mangrove dan 

terumbu karang berdampak kepada hasil perikanan, namun ada juga masyarakat 

yang tidak mengetahui manfaat mangrove khususnya bagi perikanan. Penel itian 
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Martosubroto dan Naamin (1979) dalam Direktorat Bina Pes is ir (2004) 

menunjukkan adanya hubungan yang s ignifikan antara luasan kawasan mangrove 

dengan produks i perikanan budidaya. Semakin meningkatnya luasan mangrove 

maka produksi perikanan pun turut meningkat dengan membentuk persamaan Y = 

0,06 + 0, 15X di mana Y merupakan produksi penangkapan dalam ton/tahu n, 

sedangkan X adalah luasan mangrove dalam ha. Hal ini diperkuat dengan hasil 

penelitian Samosir dkk. (201 1) yang menyebutkan kondisi mangrove yang ba ik 

akan memberikan produksi ikan yang tinggi karena mangrove dapat memperhaiki 

kond isi lingkungan, yaitu dengan meningkatkan kandungan kloro til-a dan 

membuat pH, dan DO lebih stabil. Menurut Harahab (2009), luas hutan mangrove 

berpengaruh nyata terhadap produksi udang dan kerang. Demikian pula halnya 

dengan terumbu karang. Dari hasil penelitian Sjafrie (2009) disebutkan bahwa 

dengan peningkatan tutupan terumbu karang berdampak: terhadap peningkatan 

jeni s ikan yang ada di sekitamya. 

Dari hasil kuesioner dan wawancara dengan masyarakat dan aparatur 

pemerintah dan instansi terkait serta observasi di lapangan, diperoleh gambaran 

tentang kondisi sumberdaya hayati pesisir di Kabupaten Bulungan pada saat ini 

terkait dengan kondisi mangrove dan terumbu karang sebagai berikut. 

1. Kerusakan hutan mangrove 

Tekanan yang berlebihan terhadap kawasan hutan mangrove untuk 

berbagai kepentingan tanpa mengindahkan kaidah pelestarian a lam telah 

mengakibatkan terjadinya penurunan luasan hutan mangrove yang cukup drastis . 
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Berdasarkan perhitungan kerapatan hutan mangrove yang rendah rian konversi 

menjadi lahan tambak, total luas hutan mangrove yang rusak (tahun 2004) sebesar 

73,4% seperti terlihat pada Tabel 4 . 7. 

Tabel4.7. Tingkat Kerusakan Mangrove di Kabupaten Bulungan Tahun 2004 

Kecamatan Luas llutan Mangrove Luas Mangrove Rusak 

Ha Ha % 
Kec. Bunyu 15.05 1,9 13.784,80 9 1,6 -
Kec. Sekatak 40.542,7 30. 120, 10 74,3 
Kec. Tanjung Palas 40,5 36 88,9 
Kec. Tanjung Palas Tengah 103.332,4 74.097.00 7 1,7 
Kec. Tanjung Palas T imur 10.166,4 8.095,30 79,6 
Kec. Tanjung Palas Utara 3.5 18,2 2 .385,60 67,8 
Kec. Tanjung Selor 8.330,0 4.372,50 52,5 
Total 180.982,1 132.891 ,30 73,4 

Sumber: Bapedalda, (2004) (d10lah) 

Data di atas menunjukkan bahwa kondisi mangrove denga..'l kerusakan 

terparah terJapat di Kecamatan Bunyu yakni sebesar 9 1,6% sedangkan 

Kecamatan Tanjung Selor mempunyai lahan mangrove seluas 4.372,50 ha dengan 

tingkat kerusakan sebesar 52,5%. 

Dampak ekologis akibat rusaknya mangrove adalah hilangnya berbagai 

spesies flora dan fauna yang berasosiasi dengan ekosistem mangrove yang dalam 

jangka panjang akan menganggu ekosistem mangrove dan ekosistem pesis ir pada 

biota umumnya. Ha l ini di sebabkan karena ekosistem mangrove mempunyai 

fungsi ekologis sebagai pelindung garis pantai, pencegah intrusi air !aut, habitat 

perairan, tempat mencari makan (feeding ground) , tempat asuhan dan pembesaran 

(nursery ground). tempat pemijahan (spawning ground), serta sebagai pengatur 

iklim mikro da lam perairan. 
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Kemsakan hutan mangrove di pesisir Kabupaten Bulungan disebabkan oleh 

beberapa hal sebagai berikut. 

a) Penebangan mangrove 

Masyarakat pesisir di Kecamatan ilunyu, Sekatak, Tanjung Palas Timur 

dan Tanjung Palas Tengah rnemanfaatkan dan mengkonversi mangrove untuk 

keperluan kayu bakar dan pemukiman. Sebagian masyarakat masi h 

memanfaatkan kayu mangrove untuk kayu bakar sebagai bahan bak.ar untuk. 

memasak dari 34 responden sekitar 55% masyarakat yang melakukannya. Ada 

juga yang menebang untuk dijua l sebagai bahan material bangunan yai lu 

sebar.yak 35%. 

A. Pengangkutan Kayu Mangrove B. Kayu Hasil Penebangan Mangrove 

Gambar 4.7. Penebangan Hutan Mangrove 

b) Konversi lahan 

Kerusakan yang paling besar dari ekosistem mangrove adalah pembukaan 

lahan untuk dijadikan tambak udang/ikan. Sebesar 62% dari total responden 

menyebutkan pemanfaatan lahan mangrove adalah untuk dijadikan lahan tambak. 
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Data yang diperoleh dari Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Bulung?n 

dan Dinas Perikanan dan Ke!autan Kabupaten Bulungan serta hasil identifikasi di 

lapangan terlihat bahwa sebagian besar kawasan hutan mangrove di Kabupaten 

Bulungan telah berubah fungsi menjadi Iahan pertambakan masyarakat. Lahan 

tambak tersebut digunakan sebagai areal budidaya udang windu (Penaeus 

monodon Fabr.) dan ikan bandeng (Chanos chanos) atau kombinasi usaha 

budidaya antara udang windu dengan ikan bandeng yang dioperasikan dengan 

sistem tradisional. Data luasan tambak di Bulungan dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

Tabel4.8. Luasan Tambak di Kabupaten Bulungan 

Luas Mangrove Luas Tambak 
Kccamatan 

Ha Ha % 

Kec. Bunyu 15.051 ,9 10.991 ,50 73,0 

Kec. Sekatak 40.542,7 16.451,20 40,6 

Kec. Tanjung Palas 40,5 34,30 84,7 

Kec. Tanjung Palas Tengab 103.332,4 58.083,60 56,2 

Kec. Tanjung Palas Tirnur 10.166,4 4.105,50 40,4 

Kec. Tanjung Palas Utara 3.518,2 537,40 15,3 

Kec. Tanjung Selor 8.330,0 1.972,60 23,7 

Jumlah 180.982,1 92.1 76,10 50,9 

Sumber : Bapedalda (2004) (Diolah) 

Konversi hutan mangrove menjadi lahan pertambakan masyarakat 

merupakan penyebab utama degradasi ekosistem mangrove di Kabupaten 

! 

43100.pdf



60 

Bulunga11 Dari luas tambak sebesar 92. 176,10 ha, telah terkonversi lah<m 

mangrove sekitar 50,9 % (dari luas total mangrove 180.982, l aa). Gambar alih 

fungsi dan kerusakan mangrove dapat dilihat pada Gambar 4.8. 

A. Kerusakan Mangrove ka.r:ena 
Pembukaan Tambak 

B. Tambak. tr.ad.isional di Tanjung 
Pa las Timur 

Gambar 4.8. Alih Fungsi Mangrove untuk Pertambakan 

Konversi lahan mangrove menjadi kawasan pertambakan di Kabupaten 

Bufungan memang sangat masif. Kondisi ini terjadi karena adanya tuntutan 

ekonomi masyarakat untuk mernperoleh penghasilan dari budidaya udang. 

Karena lokasi yang cukup luas dan jauh dari pemukiman maka pembukaan lahan 

mangrove menjadi pertambakan sulit dikendalikan. 

Awal pengembangan tarnbak di Bulungan sendiri diperkirakan sekitar 

awal tahun 1900-an, kegiatan tersebut dimulai saat gelombang imigran Bugis 

pertarna yang mengelola lahan pertanian dengan menggali parit-parit di sekeliling 

kebun untuk mengurangi keasamaan tanah pertanian. Parit-pari t tersebut ternyata 

mengundang masuknya udang-udang liar yang akhirnya dimanfaatkan dan 

menj"adl salah satu komoditas ekonomi masyarakat. Pembukaan tambak yang 

benar-benar dituj ukan untuk kegiatan perikanan dengan pola/teknjk seperti 

dikenal saat ini baru mulai dilakukan pada awal tahun l 980an. Laj u 

perkembangan areal tambak dengan mern buka hutan mangrove mencapai 
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puncaknya daJam kurun waktu tahun 1995 - 2005 dimana terjadi penambahan 

luas hingga 500%. Hal ini disebabkan karena pada saat itu Pemerintah Provinsi 

Kalimantan Timur mengalami keterbatasan yang sangat besar akan sumberdaya 

manusia dan anggaran operasional seh.ingga kesul itan untuk mengelola wi layah 

yang sedemikian luasnya. ( llman, Wiharyanto & Oesyana, 2009). 

2. Kerusakan krumbu karang 

Kerusakan karang ini ditandai oleh adanya karang yang mati yang telah 

tertutup oleh algae dan sedimen (lumpur). Sedimen ini berasal dari sungai-sungai 

kemudian masuk ke taut hingga mengendap di sekitar kawasan terumbu karang. 

Sedimen yang terbawa dari sungai tersebut menyebabkan kekeruhan di perairan. 

Jarak pandang (visibility) dalam air berkisar 2 - 5 meter akibat banyak nya partikel 

yang melayang da larn kolom air. Sedimen ini dapat mengurangi kecerahan air 

dan intensitas cahaya matahari yang masuk ke perairan, serta dapat menutupi 

polip karang seh ingga karang tidak dapat berkembang bahkan mati. Demikian 

pula halnya dcngan ekosistem lamun yang terdapat di sepanjang pantai. 

Kerusakan karangjuga terlihat dari banyaknya ditemukan patahan/pecahan 

karang (rubble) yang telah mati berserakan di dasar perairan. Adanya pecahan dan 

patahan karang ini mengind ikasikan terjadi tekanan fisik pada terumbu k~rang 

seperti pengaruh dari bahan peledak (born ikan). Terutama karang bercabang 

(branching) yang memiliki struktur yang agak rapuh akan rusak bila terkena 

tekanan born ikan. Hamparan karang hancur yang mati tersebut sering kali 

dijumpai pada daerah rataan terumbu (reef flat) dan lereng terumbu (reefs/ope) di 

setiap stasiun pengamatan. 
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Kondis i karang dalam kondisi sedang hingga baik yang dicirikan dengan 

penutupan karang hid upnya di atas 50% terdapat di Karang Malingkit, Karang 

Berau (ujung utara) dan Karang Pindada. Kondisi tersebut sangat didukung oleh 

kualitas air, di mana kecerahan air sangat tinggi dan jarak pandang dalam air 

melebihi I 0 mete r. kecual i karang Pindada yang kecerahan aimya sedang. Lokasi 

karang-karang tersebut yang jauh dari muara sungai, menyebabkan pengaruh 

sedimen dari sungai sangat kecil. Terumbu karang yang ada di pulau Bunyu 

berada dalam kondisi buruk (penutupan hidupnya di bawah 25 %). Kondi si air 

sangat keruh dan banyak membawa sedimen dari sungai. 

Kerusakan terumbu karang di Kabupaten Bulungan lebih banyak 

disehabkan oleh penggunaan alat penangkapan ikan yang merusak dan tidak 

ramah lingkungan seperti born ikan, pukat hela dan jaring udang karang. 

Penangkapan ikan dengan menggunakan born ikan rnerupakan praktik kegiatan 

perikanan yang destruktif yang memberikan efek negatif bagi terumbu karang. 

Hal ini di temukan pada ekosistem terurnbu karang di perairan Tanjung Palas 

Timur yakni banya.Y ... nya terdapat patahan dan pecahan (ruble) terumbu karang. 

Sedangkan kerusakan yang disebabkan oleh penggunaan pukat udang banyak 

terjadi eli terumbu karang Bunyu. Memang tidak ada data pasti kerusakan yang 

terjadi akibat born dan penggunaan alat tangkap tidak ramah lainnya. namun hasil 

pengamatan yang dilakukan oleh dinas perikanan dan kelautan mcnunjukkan 

adanya bekas-bekas kerusakan terumbu karang. Kerusakan terumbu karang 

akibat penggunaan born ikan dapat dilihat pada Gambar 4.9. 
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Gambar 4.9. Kerusakan Terumbu karang akibat born ikan 

llasil kajian yang dilakukan oleh Dinas Perikanan dan Kelautan 

Kabupaten Buiungan tahun 20 II menunjukkan hahwa tcrumbu karang di 

Kabupaten Bulungan berada dalam kondisi moderat yaitu 25% . < 50%, dalam 

arti kala lain dari kondisi tersebut dapat dikatakan bahwa kondisi terurnbu karang 

di Kabupaten Bulungan dalam kondisi yang perlu mendapatkan perhatian. 

Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan secara berkala 

melakukan kegiatan pengawasan di wilayah perairan dengan menggunakan sarana 

speed boal dukungan dari Kementerian Kelautan dun Perikanan untuk mengatasi 

permasalahan penangkapan ikan secara destruktif. Saat ini di Kabupaten 

Bulungan telah terbentuk enam Kelompok Masyarakat Pengawas 

(POKMASWAS) yang tersebar di wilayah Kabupaten Bulungan. Pokmaswas ini 

berperari dalam membantu pemantauan aktivitas kegiatan penangkapan ikan di 

wilayahnya masing-masing. Namun karena lokasi yang cukup luas serta akses 

yang masih terbatas maka kegiatan ini belum bisa secara efekti [ mencapai tujuan 

yang diharapkan. 

Menurut masyarakat, pemerintah dan masyarakat telah melakukan 

pengelolaan sumberdaya hayati pesisir di Kabupaten Bulungan. Dari hasil 
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wawancara dengan instansi terlrait, diketahui bahwa Pemerintah Kabupaten 

Bulungan tidak hanya telah melaksanakan seperti yang disebutkan di atas, 

namun telah melakukan upaya-upaya pengelolaan sumberdaya hayati peststr 

melalul instansi terkait sesuai dengan fungsinya masing-masi:ng. Dinas 

Kehutanan melakukan upaya reboisasi mangrove berkerjasama dengan 

Ke!ompok Bakau Lestari, Desa Salimbatu, Kecamatan Tanj ung Palas Tengah 

untuk melakukan penanaman mangrove jenis Rhizopora sp. Pembuatan papan 

larangan penebangan mangrove juga massif dilakukan o leh Dinas Kehutanan 

Kahupaten Bulungan, yakni dengan membuat papan larangan penebangan 

hutan mangrove yang dipasang di sepanjang aliran sungai. Hal tersebut seperti 

terlihat pada gambar 4.10. 

A. Papan Larangan Penebangan 
Mangrove 

B. Reboisasi Mangrove di 
Tanjung Palas Tengah 

Gambar 4.1 0. Upaya Rehabilitasi Mangrove di Bulungan 

Dinas Peri kanan dan Kelautan dengan pengelo laan pesisir dan taut juga 

berupaya melakukan pengelolaan terumbu karang yaitu berupa pembuatan 

terumbu karang buatan dan transplantasi karang, pengawasan kegiatan 

perikanan tangkap, sosialisasi mengenai pengelolaan pesisir. Kegiatan 

rehabilitasi terumbu karang juga dilakukan, bekerjasama dengan Dinas Kelautan 

dan Perikanan Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur pada ·tahun 2012. 
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Kegiatan ini dilaksanakan untuk memperbaiki kond isi terumbu karang di 

perairan Tanah kuning melalui transQlantasi karang dan terumbu buatan 

(Gambar 4. 11). 

A. Transplantasi Karang R. Terumbu Buatan 

Gambar 4.1 1. Rehabili tasi Terumbu Karang 

Pada tahun 2009 Pemerintah Kabupaten Rulungan telah menerbitkan 

peraturan daerah tentang pengelolaan hutan mangove melalui PERDA Nomor 4 

Tahun 2009 dan juga PERDA Nomor 4 Tahun 2013 tent.ang Tata Ruang. 

Begitu juga halnya dengan terumbu karang, Badan Lingkungan Hidup 

Kabupaten Bulungan juga telah menerbitkan buku tentang panduan rehabilitasi 

tcrumbu karang. 

Berdasarkan paparan di atas, dapat dikatakan bahwa model atau bentuk 

pengelolaan sumberdaya hayati pesisir di Kabupaten Bulungan yang selama inj 

dilaksanakan lebih. bersifat kuratif atau memperbaiki yang sudah rusak, 

pemerintah lebih banyak berperan namun tanpa ada target tujuan yang ingin 

dicapai dalam jangka waktu tertentu. Hal ini terjadi karena belum adanya 

perencanaan yang tertuang secara detail yang menjadi acuan dalam pelaksanaan 

pengelolaan sumberdaya hayati pesisir tersebut. Pengertian pengelolaan seperti 

dikutip dalam Rahardjo (20 11 ) yaitu bukan hanya melaksanakan suatu kegiatan 
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tetapi meliputi fungsi-fungsi manajemen, sep,rti perencanaan, pelaksanaan dan 

pengawasan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

Tabel4.9. Pengetahuan Masyarakat Nelayan terhadap Pengelolaan 
Mangrove dan Terumbu karang di Pcsisir Kabupaten Bulungan 

Prosentase 
No Item Pertanyaan Jawaban Jawaban 

1 Apakah ada kegiatan a. Ya, berupa 26,4% 
pengelolaan mangrove dan penanaman kembali 70,6% 
terumbu karang di Desa b. Tidak 3% 

c. Tidak mcnjawab 
2 Apakah Pemerintah sudah a. Ya, berupa 50% 

melaksanakan pengelolaan penanaman kembali 
mangrove dan terumbu b. Tidak 
karang c. Tidak tahu 44,1% 

d. Tidak menjawab 3% 

Apakah perlu pengelolaan a. Ya 94% 
mangrove dan terumbu b. Tidak Tahu 3% 
karang c. Tidak menjawab 3% 

4 Siapa yang a. Pemerintah 6% 
bertanggungjawab b. Pemerintah dan 26% 
terhadap pengelolaan masyarakat 
mangrove c. Pemerintah, 65% 

masyarakal dan 
swasta 3% 

d. Tidak menjawab 
5 Pengelolaan seperti apa a. ketj asama 29% 

pemerintah, 
masyarakat dan 
swasta mengelola 
mangrove/terumbu 
karang 

b. Membentuk badan 6% 
pengelola 

c. Mcmbuat aluran desa 3% 
d. Pengelolaan 6% 

berkelanjutan 
e. e. Menjadikan 15% 

kawasan konservasi 
f. f. Mengadakan 35% 

penyuluhan dan 
sosial isai dan 
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penanaman kembali 3% 
g. Tidak Tahu 3% 
h. Tidak menjawab 3% 

6 apakah setiap kebijakan a. Sangat setuju 44% 
dalam pengelolaan b. Setuju 53% 
mangrove I terumbu c. Tidak Met~awab 3% 
karang sebaiknya 
dikonsultasikan kepada 
masyarakat 

7 Menurut Bapak/Sdr a. Sangat Setuju 3% 
apakah keterlibatan b. Set~ju 32% 
masyarakat dalam c. Kurang setuju 35% 
pengelo laan mangrove I 27% 
terumbu karang dilakukan d. Tidak Setuju 3% 
ketika ada kegiatan atau e. Tidak Menjawab 
proyek saja 

8 apakah keterlibatan a. Sangat Setuju 74% 
masyarakat dalam b. Setuju 20% 
pengelolaan mangrove I c. Kurang setuj u 3% 
terumbu karang dimulai d. Tidak menjawab 3% 
dari awal kegiatan sampai 
akhir kegiatan pengelola 

9 Dalam melakukan a. Memberikan usulan 35% . 
perencanaan terhadap tentang wilayah 
kegiatan pengelolaan mana yang cocok 
kawasan hutan mangrove I dilaksanakan 
terumbu karang menurut kegiatan 
Bapak/Sdr sebaiknya b. Membicarakan secara 62% 

bersama-sama 
tentang lokasi mana 
yang paling bagus 
untuk pelaksanaan 
kegiatan 

c. Tidak menjawab 1% 

D. Masalah Dalam Pengelolaan Sumberdaya Hayati Pesisir di Kabupaten 
Bulungan 

Hasil wawancara dengan instansi terkait, ada beberapa kondisi yang 

dihadapi dalam pengelolaan sumberdaya hayati pesisir di Kabupaten Bulungan 

a. Luasnya penyebaran sumberdaya hayati pesisir 
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Seperti telah dipaparkan di atas, panjang garis pa,tai kabupaten bulungan 

adalah ± 245,09 krn yang terbentang dari Utara yaitu pulau Bunyu hingga di 

Selatan yaitu Karang Tigau desa Mangkupadi serta dengan luas hutan mangrove 

mencapai 255.456,604 ha. Hutan mangrove banyak tersebar di pulau-pulau kecil 

di delta sungai yang sebagian besar tidak dapat diakses transportasi darat dan 

hanya dapat diakses melalui transportasi air. Jumlah pulau-pulau yang ada di 

Kabupaten Bulungan di perkirakan mencapai I 00 pulau di mana sebagian besar 

merupakan wilayah ekosistem hutan mangrove dan hanya sedikit saja yang 

berpenghuni. Tcntunya dengan kondisi tersebut pengelolaan sumberdaya hayati 

pesisir di Kabupaten Bulungan tidaklah mudah. 

b. Manajemen pengelolaan sumberdaya hayati pesisir yang belum maksimal 

Belum adanya dokumen perencanaan pengelolaan sumberdaya hayati pesisir 

yang menyeluruh dan konfrehensif menyebabkan pengelolaan yang dilaksanakan 

oleh satuan kerja perangkat daerah hanya bersifat parsial dan tidak 

berkesinambungan. Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) 

Kabuaten Bulungan Tahun 2010-2015 masalah degradasi lingkungan menjadi 

salah satu isu strategis. Dalam RPJMD tersebut masalah pengelolaan pesisir dan 

hutan mangrove juga beberapa kali disebutkan, namun memang arah kebijakan 

yang tertuang dalam RPJMD tersebut belum secara spesifik menyinggung 

masalah pengelolaan terumbu karang dan hutan mangrove. Hal ini terlihat dari 

belum adanya indikator kinerja yang terkait dengan pengelolaan terumbu karang 

dan hutan mangrove. 
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c. Minimnya pelibatan stake holder dalam pengelolaan sumberdaya hayati 

peSISir 

Sesungguhnya pengelolaan sumberdaya hayati pesisir seperti JUga 

sumberdaya hayati lainnya bukan merupakan hak monopoli satuan kerja 

perangkat daerah semata. Ban yak pihak yang mepunyai tanggung jawab akan hal 

itu, di antaranya masyarakat, lembaga swadaya masyarakat dan swasta dalam hal 

ini perusahaan-perusahaan yang ada di sekitamya Sejauh ini dari informasi yang 

didapatkan hanya pemerintah dan sebagian kecil masyarakat yang secara nyata 

melakukan upaya pengelolaan sumberdaya hayati pesisir di Kabupaten Bulungan 

dengan upaya rehabilitasi. Peran pemerintah Kecamatan dan Desa belum 

nampak, begitu juga dengan lembaga-lembaga swadaya masyarakat di bidang 

lingkungan maupun pihak swasta. Strategi untuk memulihkan ekosistem pesisir 

secara terpadu adalah dengan peran masyarakat. Peran masyarakat sangat 

menentukan untuk melakukan restorasi ekosistem pesisir dan memerlukan 

kolaborasi dengan pemerintah, dan swasta. 

Model pengelolaan restorasi ekosistem pesisir terpadu adalah dengan 

menggunakan model co-management (Rudianto, 2014). Selanjutnya dikatakan 

bahwa penanganan restorasi ekosistem secara terpadu dalam comanagement 

mengutamakan 3 hal pokok dari masyarakat yaitu: kesadaran masyarakat, 

kemampuan masyarakat dan pendapatan masyarakat. Sedang dari pihak 

pemerintal1 diperlukan adanya kemauan pemerintah mendesentralisasikan 

tanggung jawab dan wewenang, termasuk perlu dukungan kepada masyarakat dan 

swasta baik secara iegalitas, iklim yang kondusif bagi usaha swasta yang 
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berwawasan lingkungan dan berkelanjutan, serta bantuan pendanaan bagi aktivitas 

masyarakat melakukan upaya restorasi secara terpadu. 

d. Masih kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya sumberdaya 

hayati pesisir 

Secara umum dapat dikatakan bahwa masyarakat Kabupaten Bulungan 

memiliki pengetahuan yang baik tentang sumberdaya hayati pesisir. Namun 

kesadaran tentang pengelolaannya masih kurang, hal ini terlihat dari masih 

banyaknya penebangan hutan mangrove yang dilakukan. Seperti yang disebutkan 

oleh BPDAS Mahakam Berau dalam RTk-RHL tahun 2014-2029 di mana 

permasalahan dalam pengelolaan kawasan mangrove di Provinsi Kaltim dan 

Kaltara antara lain adalah adanya pandangan sebagian masyarakat yang kurang 

tepat dalam memaknai kawasan mangrove secara utuh kaitannya dalam 

keberlanjutan ekosistem, adanya pemanfaatan masyarakat terhadap lahan hutan 

mangrove untuk kepentingan ekonomi, dimana adanya kecenderungan 

berkembangnya pola usaha tani perikanan tambaklpetani. Selain itu, 

kelembagaan-kelembagaan lokal masih kurang atau belum berfungsi maksimal 

dalam melindungi dan melestarikan kawasan mangrove tersebut. 

e. Konflik pemanfaatan ruang 

Tidak dapat dipungkiri pemanfaatan ruang masih menjadi salah satu 

kendala utama yang dihadapi dalam pengelolaan sumberdaya hayati pesisir di 

Kabupaten Bulungan. Adanya aktifitas ekonomi yang memanfaatkan lahan dan 

lingkungan habitat sumberdaya hayati pesisir mengakibatkan terjadinya kerusakan 

sumberdaya hayati pesisir tersebut. Pembukaan lahan untuk tambak udang dan 
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ikan, penangkapan ikan disekitar terumbu karang adalah merupakan bentuk 

konflik pemanfaatan ruang yang terjadi. 

f. Minimya data 

Data merupakan salah satu elemen penting dalam pengambilan suatu 

keputusan kebijakan. Sulitnya memperoleh data kondisi terkini sumberdaya 

hayati pesisir yang ada di Kabupaten Bulungan adalah suatu kendala yang ada. 

Kabupaten Bulungan telah memiliki data dasar dari hasil kajian yang dilakukan 

oleh instansi terkait, namun data tersebut tidak di up date secara kontinyu dan 

berkala sehingga sulit melihat kondisi yang ada saat ini. 

g. Minim..'lya sumber daya aparatur yang memiliki keahlian dibidang 

sumberdaya hayati pesisir 

Keterbatasan aparatur yang memiliki keahlian dibidang sumberdaya hayati 

pesisir menjadi salah satu permasalahan bagi pengelolaan sumberdaya hayati 

pesisir di Kabupaten Bulungan. Dari aparatur yang ada di Kabupaten Bulungan 

bel urn ada yang memiliki keahlian di bidang pengelolaan pesisir. 

E. Strategi Pengelolaan Sumberdaya Hayati Pesisir di Kabupaten 
Bulungan 

I. Tahap input (faktor internal dan faktor eksternal) 

Penyusunan strategi pengelolaan Sumberdaya hayati pesisir di Kabupaten 

Bulungan diawali dengan pengumpulan data melalui wawancara untuk 

mengidentifikasi faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal 

(peluang dan ancaman). Dari data yang diperoleh baik dari hasil wawancara, 
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studi pustaka dan observasi lapang maka diperoleh faktor internal dan ekstelllal 

seperti terlihat pada Tabel4.1 0. 

Tabel 4.1 0. Faktor Internal dan Ekternal Pengelolaan Sumberdaya Hayati Pesisir 
di Kabupaten Bulungan 

Kondisi Internal Kondisi Ekstcrnal 
I. Fu_n~si Sumberdaya hayati I. Komitmen Pemerintah Kabupaten 

pes1srr bagi Iingkungan Bulungan yang cukup tinggi 
2. Masih adanya sumberdaya hayati terhadap pengelolaan sumberdaya 

pesisir yang masih dalam kondisi hayati pesisir 
baik 

3. Punya daya pulih 2. Adanya keinginan masyarakat 4. Habitat bagi ikan ekonomis 
5. Kondisi lingkungan yang untuk pelestarian sumberdaya 

mendukung hayati pesisir 
6. Belum ada perencanaan secara 

3. Potensi wisata untuk Kabupaten terstruktur mengenai pengelolaan 
sumberdaya hayati pesisir Bulungan 

7. Lokasi tersebar dan cukup luas 4. Aturan yang mendukung 

8. Sulit dikontrol 5. Merupakan isu nasional dan 

9. Tidak tersedianya data sumberdaya intemasional 

hayati yang terkini 6. Rentan terhadap perubahan 
10. Minimnya SDM dibidang 7. Pemanfaatan sumberdaya hayati 

sumberdaya hayati pesisir yang tidak memperhatikan 
keberlanjutan 

8. Sumber mata pencaharian 
masyarakat 

9. Konflik kepentingan 
10. Degradasi Iingkungan 

2. Hasil evaluasi faktor strategi internal dan ekstrenal 

Berciasarkan faktor-faktor strategis internal dan ekstemal itu dipilih faktor 

yang merupakan kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesess), peluang 

(opportunities) dan ancaman (threats) yang berpengaruh terhadap strategi 

pengelolaan sumberdaya hayati pesisir di Kabupaten Bulungan. 

Tabel4.11. Faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancarnan Sumberdaya 
Hayati Pesisir di Kabupaten Bulungan 

Kondisi Internal Kondisi Eksternal 
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Faktnr Kekuatan (Stren.!!lll) Faktor Peluan~ (Opportunities) 
I. Fungsi Surnberdaya hayati 1. Kornitrnen Pernerintah Kabupaten 

pCSISlf bagi lingkungan Bulungan yang cukup tinggi 
2. Masih adanya sumberdaya hayati terhadap pengelolaan surnberdaya 

pesisir yang rnasih dalarn kondisi hayati pesisir baik 
3. Punya daya pulih 

2. Adanya keinginan rnasyarakat 4. Habitat bagi ikan ekonornis 
5. Kondisi lingkungan yang untuk pelestarian surnberdaya 

rnendukung hayati pesisir 

3. Potensi wisata untuk Kabupaten 
Bulungan 

4. Aturan yang rnendukung 
5. Merupakan isu nasional dan 

intemasional 
Faktor Kclernahan (Weakness) Faktor Ancarnan (Titreats) 

1. Belurn ada perencanaan secara 1. Rentan terhadap perubahan 
terstruktur rnengenai pengelolaan 2. Pernanfaatan surnberdaya hayati 
surnberdaya hayati pesisir pesisir yang tidak rnernperhatikan 

2. Lokasi tersebar dan cukup luas keberlanjutan 
3. Sulit dikontrol 3. Sumber mata pencaharian 
4. Tidak tersedianya data surnberdaya masyarakat hayati yang terkini 
5. Minimnya SDM dibidang 4. KonfEk kepentingan 

sumberdaya hayati . 5. Degradasi lingkungan 

Rating kekuatan dan kelernahan diperoleh dari korelasi dan keterkaitan 

antara masing-rnasing faktor-faktor internal dengan kondisi yang ada. Skor faktor 

strategis internal diperoleh dari perkalian antara bobot dan rating kekuatan dan 

kelemahan dalarn strategi pengelolaan sumberdaya hayati pesisir. 

Pada matriks EFE, digunakan skala nilai peringkat (rating) '!ntuk peluang 

dan ancarnan, yaitu: 1 = Peluang kecil, 2 = Peluang sedang, 3 = Peluang besar, 4 = 

Peluang sangat besar; 1 = Ancaman sangat besar, 2 = Ancaman besar, 3 = 

Ancarnan sedang, dan 4 = Ancaman kecil. Kemudian ditentukan rating Matriks 

IFE untuk faktor kekuatan dan kelemahan, yaitu: 1 = Kekuatan yang kecil, 2 = 

Kekuatan yang sedang, 3 = Kekuatan yang besar, 4 = Kekuatan yang sangat besar; 

43100.pdf



74 

IFE untuk faktor kekuatan dan kelemahan, yaitu: I = Kekuatan yang kecil, 2 = 

Kekuatan yang sedang, 3 = Kekuatan yang besar, 4 = Kekuatan yang sangat besar; 

1 = Kelemahan yang san gat berarti, 2 = Kelemahan yang cukup berarti, 3 = 

Keiemahan yang kurang berarti, 4 = Kelemahan yang tidak berarti. 

Tabd 4.12. Evaluasi Faktor Internal dan Faktor Ekstemal 

NO FAKTOR RATING BOBOT SKOR 

FAKTOR INTERNAL 

s Kekuatan (Strengflts) 

Sl Fungsi Sumberdaya hayati pesisir bagi 2,4 0,07 0,19 
lingkungan 

S2 
Masih adanya sumberdaya hayati pesisir 

2,6 0,10 0,29 yang masih dalam kondisi baik 

S3 Punya daya pu1ih 2,2 0,12 0,26 

S4 Habitat bagi ikan ekonomis 2,8 0,07 0,22 

S5 Kondisi 1ingkungan yang mendukung 2,2 0,!0 0,24 

TotalS 1,21 

w Ke1emahan (Weaknesses) 

WI Rentan terhadap perubahan 2,2 0,09 0,2 

W2 Lokasi tersebar dan cukup luas 2,8 0,09 0,25 

W3 Sulit dikontrol 2,8 0,11 0,31 

W4 
Tidak tcrsedianya data sumbcrdaya hayati 
yang terkini 2,6 0,12 0,31 

W5 
Minimnya SDM dibidang sumberdaya 
hayati 2,4 0,11 0,26 

Total W 1,33 

Total Faktor Internal 1 2,54 
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FAKTOR EKSTERl'TAL 

0 Peluang (Opportunities) 

Komitmen Pemerintah Kabupaten Bulungan 

01 yang cukup tinggi terhadap pengelolaan 2,4 0, II 0,26 
sumberdaya hayati pesisir 

02 
Adanya keinginan masyarakat untuk 
pelestarian sumberdaya hayati pesisir 2,2 0,15 0,33 

03 l'otensi wisata untuk Kabupaten Bulungan 2,2 0,13 0,29 

04 Aturan yang mendukung 2,2 0,09 0,2 

05 Merupakan isu nasional dan internasional 3,2 0,08 0,22 

TotaiO 1,3 

T Ancaman (Tfzreats) 

Tl Belum ada perencanaan secara terstruktur 
mengenai pengelolaan sumberdaya hayati 1,8 0,08 0,16 
pesisir 

-

T2 
Pemanfaatan sumberdaya hayati pesisir 

1,6 0,06 0,1 yang tidak mcmpcrhatikan keberlanjutan 

T3 Somber mata pencaharian masyarakat 2,6 0,1 0,26 

T4 Konflik kepentingan 2,8 0,14 0,39 

T5 Degradasi lingkungan 2,2 0,08 0,15 

Total T 1,06 

TOTAL Faktor Eksternal I . 2,36 

Berdasarkan matriks EFI dan EFE di atas dapal dilihat bahwa nilai EFI 

adalah 2,54 dan nilai EFE adalah 2,36 yang berarti bahwa nilai EFI menunjukkan 

sumberdaya hayati berada pada posisi di atas rata-rata dalam hal kekuatan 
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internal secara keseluruhan clan nilai EFE menunjukkan bahwa dalam menghadapi 

dinamika lingkungan internal sumberdaya hayati btlrada diposisi lllmah. 

Posisi sumberdaya hayati pesisir pada kuadaran SWOT berada pada kuadran 

III. Posisi ini menandakan sumberdaya hayati dalamkondisi yang lemah namun 

sangat berpeluang untuk bisa menjadi suatu kekuatan. Rekomendasi strategi yang 

diberikan adalah mengubah strategi, artinya untuk dapat menjadikan sumberdaya 

hayati pesisir menjadi suatu kekuatan disarankan untuk mengubah strategi 

pengelolaan sebelumnya Sebab strategi yang lama dikhawatirkan sulit untuk 

dapat menangkap peluang yang ada sekaligus memperbaiki sumberdaya hayati 

pesisir yang ada. 

(-0,12;1,24) 

~--~-+------~-[] 

Gambar4.12. Kuadran SWOT 
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6. Tahap Pencocokan 

Berdasarkan perhitungan matriks EFE dan EFI, berbagai alternatif strategi 

dapat dirumuskan berdasarkan model analisis matriks SWOT seperti Tabel 

4.11. Keunggulan model ini adalah mudah memformulasikan strategi 

berdasarkan gabungan faktor internal dan faktor eksternal. Empat. strategi utama 

yang disarankan yaitu strategi SO, ST, WO, dan WT. Sintesis dari unsur-unsur 

SWOT dengan skor yang tinggi menghasilkan alternatif strategi. 

Adapun formulasi alternatif strategi dalam pengelolaan sumberdaya hayati pesisir 

di Kabupaten Bulungan dipaparkan dalam Tabel 4.13. 
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Tabel 4.13. Matriks SWOT Pengelolaan Sumberdaya Hayati Pesisir di Kabupaten 
Bulungan 

Pemetaan Interaksi Faktor Internal dan Ekstemal 

Faktor Kunci 
Keberhasilan 
Internal 

Faktor kunci 
Kerberhasilan 
Eksternal 

OPPORTUNITIES (Peluang) 

I. Komitmen Pemerintah 
Kabupaten Bulungan yang 
c:.rkup tinggi tcrhadap 
pengelolaan sumberdaya 
hayati pesisir 

2. Adanya keinginan 
masyamkat untuk 
pelestarian sumberdaya 
hayati pesisir 

3. Potensi wisata untuk 
Kabupaten Bulungan 

4. Aturan yang mendukung 
5. Merupakan isu ~asional 

dan intcrnasional · 
THREATS (Ancaman) 

I. Rentan terhadap perubahan 
2. Pemanfaatan sumberdaya 

hayati pesisir yang tidak 
memperhatikan keberlanjutan 

3. Sumber mala pencaharian 
masyarakat 

r
4. 
5. 

Konflik kepentingan 
Degradasi lingkungan 

STRENGTHS 
( Kekuatan) 

I. Fungsi Sumberdaya 
hayati pesisir bagi 
lingkungan 

2. Masih adanya sumberdaya 
hayati pesisir yang masih 
dalam kondisi baik 

3. Punya daya pulih 
4. Habitat bagi ikan 

ekonomis 
5. Kondisi lingl:ungan yang 

mendukung 

SO (upaya kooperatil) 

M emaksimalkan fungsi 
utama Sumberdaya hayati 
pesisir bagi lingkungan 

ST (keuntungan mobilitas) 

Meningkatkan pemahaman 
aparatur dan masyarakat tentang 
fungsi sumberdaya hayai pesisir 

WEAKNESSES 
( Kelemahan ) 

I. Bel urn ada perencanaan 
sccara terstruktur 
mengenai pengelolaan 
sumberdaya hayati 
pesisir 

2. Lokasi terse bar dan 
cukup luas 
3. Sulit dikontrol 
4. Tidak tersedianya data 

sumberdaya hayati yang 
terkini 

5. Minimnya SDM 
dibidang sumherdaya 
hayati 

WO (rasionalisasi) 

Lcbih 
memaksimalkan 
peran serta masyarakat 
sckitar 

WT (status quo) 

Penyusunan rencana 
pengelolaan bersama yang 
melibatkan seluruh 
stakeholder 
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Berdasarkan matriks SWOT (Tabel 4.11), maka dapat dirumuskan 

strategi pengelolaan Sumberdaya Hayati di Kabupaten Buluugan sebagai berikut: 

a. Strategi SO adalah memanfaatkan kekuatan (stenght/S) secara maksimal 

untuk meraih peluang (Opportunies/0), yaitu memaksimalkan fungsi 

sumberdaya hayati pesisir bagi lingkungan yaitu dengan mempertegas 

keberada:m masing-masing sumberdaya hayati pesisir melalui penyusunan 

aturan yang belum ada serta penegakan aturan yang telah ada seperti 

penegasan mengenai tata ruang (zonasi) pesisir. Zonasi pesisir tersebut 

dibuat secara detil dan jelas yang kemudian ditetapkan menjadi peraturan 

daerah akan memberikan kekuatan hukum terhadap keberadaan 

sumberdaya hayati pesisir tersebut. Selanjutnya adalah melakukan 

pemantauan dan pengawasan secara berkala dan berkesinambungan. 

Pengelolaan mangrove dan terumbu karang selama ini belurn mendapat 

perhatian yang serius dari seluruh stakeholder yang ada dan kawasan ini 

sangat jarang sekali mendapat perhatian baik dari pemerintah rnaupun 

lembaga-lembaga swadaya masyarakat. Peluang tersebut akan dapat 

dicapai dengan mernaksirnalkan kekuatan antara lain: Masih adanya 

sumberdaya hayati pesisir yang masih dalarn kondisi baik, masyarakat yang 

bersedia mendukung, tidak bertentangan dengan kearifan lokal . Strategi 

pengelolaan untuk mencapai tujuan pengelolaan yang optimal yaitu 

kaidah-kaidah pengelolaan hams disesuaikan dengan status kawasan. 

Upaya untuk lebih rnengoptirnalkan pengelolaan pulau-pulau yang ada 

tentunya hams ada suatu upaya kolektif dan berkesinamabungan antar 
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berbagai sektor. Hal yang menjadi tujuan bagi keberadaan wilayah

wilayah tersebut dengan kebutuhan daerah perlu untuk dikaji secara detail 

dan konfrehensif. Harus ada pembagian secara jelas wilayah mana yang 

akan dijadikan sebagai fungsi ekonomi dan wilayah mana yang dijadikan 

sebagai fungsi ekologi. Dengan demikian akan jelas siapa berbuat apa dan 

siapa yang bertanggung jawab. 

b. Strategi ST adalah memanfaatkan kekuatan S (Strenght) secara 

maksimal untuk mengantisipasi dan mengatasi ancaman T (Threats), adalah 

dengan meningkatkan pengetahuan aparatur dan masyarakat tentang 

pengelolaan sumberdaya hayati pesisir terulama mangrove dan terumbu 

karang yang masih kurang melalui pendidikan, sosialisasi, penyuluhan dan 

workshop mengenai peran penting sumberdaya hayati pesisir. Diharapkan 

dengan semakin meningkatnya pengetahuan aparat dan masyarakat maka 

akan meningkatkan pemahaman sehingga akan menimbulkan kesadaran 

bersama akan pentingnya sumberdaya hayati pesisir, tidak hanya bagi 

lingkungan tapi juga bagi perekonomian di sekitamya jika dimanfaatkan 

secara berkelanjutan. 

c. Strategi WO adalah meminimalkan kelemahan W (Weaknesses) untuk 

meraih peluang 0 (Opportunies) adalah dengan meningkatkan 

keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sumberdaya hayati pesisir di 

Kabupaten Bulungan. Peran masyarakat pesisir sekitar dapat mempunyai 

pengaruh positif dan negatif. Rendahnya tingkat keterlibatan masyarakat 

akan memberi pengaruh negatif yaitu tingginya intensitas perusakan 
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sumberdaya hayati peststr disebabkan ma•yarakat tidak merasa 

bertanggung jawab terhadap keberlanjutan sumberdaya hayai pesisir. 

Sebaliknya, dengan rilelibatkan masyarakat sekitar secara optimal sesuai 

porsinya akan menimbulkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap 

keberlangsungan sumberdaya hayati pesisir, oleh karena itu sangat penting 

untuk melibatkan masyarakat dalam kegiatan pengelolaan. Kondisi 

sumberdaya hayati pesisir yang rentan serta tersebar luas tentunya 

memerlukan keterlibatan seluruh slake holder dalam pengelolaannya. 

Selain itu, rendahnya intensitas sosialisasi aturan yang ada dan 

kurangnya kegiatan pemberdayaan masyarakat sekitar menjadi kelemahan 

dalam pengelolaan sumberdaya hayati pesisir di Kabupaten Bulungan. 

Beberapa kelemahan tersebut, akan dapat diminimalisir dengan 

memaksimalkan kesediaan masyarakat dalam membantu upaya 

pengelolaan sumberdaya hayati pesisir walaupun sekedar tenaga, atau 

mengikutsertakan aturan pengelolaan sumberdaya hayati pesisir ke dalam 

aturan masyarakat setempat. 

d. Strategi WT yaitu meminimalkan kelemahan W (Weaknesses) 

untuk menghindari ancaman (T (Threats) adalah penyusunan rencana 

pengelolaan bersama yang melibatkan seluruh stakeholder. Perlu adanya 

penataan baik dari sisi kebijakan maupun kelembagaan yang ada pada saat 

ini, bagaimana mengatasi kerusakan yang sudah ada tetapi juga menjaga 

keberadaan sumberdaya hayati yang masih baik di antaranya dengan 

menyusun perencanaan pengelolaan pesisir terpadu, penyusunan rencana 
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strategis pengelolaan pesisir. Perlu ada evaluasi kembali terhadap apa yang 

telah dilaksanakan selama ini, perlu dibentuk suatu tim yang terdiri dari 

Iintas instansi yang mempunya1 tugas merencanakan dan 

mengkoordinasikan sampai ke tingkat pemerintahan desa mengenai 

pengelolaan sumberdaya hayati pesislr sehingga lebih terarah dalam 

mencapai tujuan pengelolaan. Tim ini nantinya akan memberikan araban 

mengenai program dan kegiatan di masing-masing instansi terkait dengan 

kemutakhiran data, monitoring, pengawasan dan penegakan aturan. 

Kaitannya dengan undang-undang nom or 23 tahun 2014 tentunya 

pemerintah kabupaten masih mempunyai peran dalam memberikan usulan 

mengenai pengelolaan sumberdaya hayati pesisir dan tentunya apa-apa 

yang nantinya menjadi masukan kepada pemerintah provinsi untuk 

pengelolaan surnberdaya hayati pesisir khususnya di Kabupaten Bulungan. 

6. Pemilihan Strategi Prioritas Dengan Analisis QSPM 

Analisis QSPM bertujuan untuk menetapkan kemenarikan relatif 

(relative attractiveness) dari strategi-strategi bervariasi yang telah dipilih, dan 

untuk menentukan strategi mana yang dianggap paling baik untuk 

diimplementasikan. Strategi-strategi altematif yang ada disusun dalam matriks 

QSPM dan pemilihan strategi didasarkan atas pandangan peneliti. Faktor yang 

memiliki daya tarik dari masing-masing faktor internal dan ekstemal diberi nilai 

satu (tidak menarik) sampai empat (sangat menarik). Dalam QSPM, bobot 

(weight) untuk faktor·intemal dan ekstemal diperoleh dari analisis faktor 
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strategis internal dan eksternal. 

Berdasarkan hasil analisis QSPM yang ditunjukkan pada Tabel 4.11 

diperoleh garnbaran bahwa nilai TAS (total attractives score) pengelolaan 

sumberdaya hayati pesisir yaitu strategi alternatif memaksirnalkan fungsi utarna 

sumberdaya hayati pesisir bagi lingkungan, dengan skor 6,5. Ini berarti bahwa 

strategi memaksimalkan fungsi utaml! sumberdaya hayati pesisir bagi lingkungan 

menjadi pilihan utarna. Strategi alternatif penyusunan rencana pengelolaan 

bersama yang melibatkan seluruh stakeholder menjadi pilihan kedua dengan 

skor 6, 1, strategi meningkatkan pengetahuan aparatur dan masyarakat ten tang 

pengelolaan sumberdaya hayali pesisir menjadi pilihan ketiga dengan skor 

5,5 dan strategi memaksimalkan fungsi utama masing-masing sumberdaya 

hayati pesisir menjadi pilihan keempat dengan skor 4,9. Peringkat strategi 

pengelolaan sumberdaya hayati pesisir di Kabupaten Bulungan yang disusun 

berdasarkan nilai TAS (total attractives score) disajikan pada Tabel4.14. 

Tabel4.14. 
Quantitative Strategies Planning Matrix (QSPM) Pengelolaan Sumberdaya 

Hayati Pesisir di Kabupaten Bulungan Tahun 2015 

Faktor Bobot Alternatif Strategi 

Utama Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3 Strategi 4 

Faktor Internal AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

I 
0,08 3,6 0,3 3,0 0,2 2,8 0,2 3,4 0,3 

2 0,11 3,4 0,4 2,6 0,3 2,8 0,3 3,4 0,4 
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r3 
0,12 3 0,4 2,4 0,3 2,0 0,2 3,0 0,4 

4 
0,08 3,6 0,3 3,2 0,3 2,2 0,2 2,8 0,2 

5 
0,11 3 0,3 2,4 0,3 2,2 0,2 2,8 0,3 

6 
0,09 2,6 0,2. 2,4 0,2 2,0 0,2 2,8 0,3 

7 
0,09 3 0,3 2,2 0,2 2.,0 0,2 2.,8 0,3 

8 
0,11 3,2 0,4 2.,4 0,3 2.,2. 0,2 2.,8 0,3 

9 
0,12. 3,6 0,4 2.,8 0,3 2.,8 0,3 3,2. 0,4 

10 
0,11 2,8 0,3 2,8 0,3 2.,8 0,3 3,0 0,3 

Faktor Ekstemal 

I 
0,11 4 0,4 3,4 0,4 2.,8 0,3 3,4 0,4 

2 
0,15 3,4 0,5 3,0 0,5 2.,8 0,4 3,4 0,5 

3 
0,13 3,4 - 0,4 2.,8 0,4 2.,4 0,3 3,2 0,4 

4 
0,09 3,8 0,3 2,8 0,3 2.,2. 0,2 3,2 0,3 

5 
0,08 3 0,2. 2,4 0,2 2,4 0,2 2,8 0,2 

6 
0,08 3,4 0,3 2,6 0,2 2,6 0,2 3,0 0,3 

7 
0,06 2,8 0,2. 2,0 0,1 2,2 0,1 2,4 0,1 

8 
0,1 3,2 0,3 2,6 0,3 2,6 0,3 3,0 0,3 

9 
0,14 2,6 0,4 2,6 0,4 2,0 0,3 2,4 0,3 

10 
0,08 3 0,2 3,2 0,2 2,2. 0,2. 2,2 0,2 

TOTAL 6,5 5,5 4,9 6,1 

Keterangan : 
AS = Atractive Score 
T AS = Total A tractive Score 
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Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian 1m dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

Komitmen Pemerintah Kabupaten Bulungan dan masyarakat terhadap 

pengelolaan sumberdaya hayati pesisir cukup tinggi. Hal ini terlihat dengan 

adanya program dan kegiatan yang dilaksanakan melalui SKPD terkait sesuai 

dengan tugas dan fungsinya serta aktifitas masyarakat meskipun belum banyak 

terlibat secara partisipatif. Model atau bentuk pengelolaan sumberdaya hayati 

pesisir yang dilakukan di Kabupaten 8 ul ungan masih bersifat kuratif a tau 

perbaikan. Pengelolaan sumberdaya hayati pesisir belum sepenuhnya 

mengkolaborasikan fungsi-fungsi manajemen berupa perencanaan, kegiatan dan 

evaluasi, hanya masih berorientasi kepada melaksanakan fungsi kegiatan. 

Permasalahan yang dihadapi oleh Kabupaten Bulungan dalam pengelolaan 

sumberdaya hayati pesisir di wilayahnya yaitu: 1) Bel urn adanya perencanaan 

yang tertuang dalam suatu dokumen yang menjadi acuan dalam pengelolaan 

sumberdaya hayati pesisir; 2) tidak beijalannya suatu sistem koordina~i yang baik 

antara satu SKPD dengan SKPD lainnya terkait dengan kegiatan terutama yang 

terkait dengan pengelolaan sumberdaya hayati pesisir; 3) bel urn terlibatnya 

semua stake holder yang terkait langsung dengan sumberdaya hayati pesisir 

terutama masyarakat dan perangkat daerah yang mempunyai tanggungjawab 
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terhadap wilayah secara langsung seperti desa dan kecamatan; 4) masih minimya 

aksi nyata pengelolaan sumberdaya hayati pesisir. 

Ada 4 (empat) strategi dalam pengelolaan sumberdaya hayati pesisir di 

Kabupaten Bulungan yaitu I) strategi memanfaatkan kekuatan (stenght/S) secara 

maksimal untuk meraih peluang ( Opportunies/0), yaitu memaksimalkan fungsi 

utama masing-masing sumberdaya hayati pesisir; 2) strategi memanfaatkan 

kekuatan S (Strenght) secara maksimal untuk mengantisipasi dan mengatasi 

ancaman T (Threats) adalah dengan meningkatkan pengctahuan aparatur dan 

masyarakat tentang pengelolaan sumberdaya hayati pesisir terutama mangrove 

dan terumbu karang; 3) strategi meminimalkan kelemahan W (Weaknesses) 

untuk meraih peluang 0 (Opportunies) ·adalah meriingkatkan keterlibatan 

masyarakat dalam pengelolaan· sumberdaya hayati pesisir di Kabupaten 

Bulungan dan; 4) strategi WT adalah meminimalkan kelemahan W 

(Weaknesses) untuk menghindari ancaman (T (Threats) yaitu penyusunan 

rencana pengelolaan bersama yang melibatkan seluruh stakeholderPrioritas 

strategi yang dipilih dan menjadi pilihan utama dalam pengelolaan 

sumberdaya hayati pesisir di Kabupaten Bulungan adalah penyusunan rencana 

pengelolaan sumberdaya hayati pesisir secara bersama yang mdibatkan seluruh 

stakeholder. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, dapat disarankan beberapa 

hal yang perlu untuk dilaksanakan pemerintah terkait dengan pengelolaan 
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surnberdaya hayati pesisir di Kabupaten Bulungan sebagai berikut: 

1. Fungsi dan peranan sumberdaya hayati pesisir terutama hutan mangrove dan 

terumbu karang sangat penting bagi keberadaan sumberdaya hayati pesisir 

lainnya yaitu perikanan. Untuk menjaga keberadaan sumberdaya hayati 

pesisir perlu untuk meyusun zonasi pesisir secara detail di Kabupaten 

Bulungan, menyusun rencana pengelolaan pesisir secara terpadu dan 

menyusun rencana strategis pesisir. 

2. Perlu ada evaluasi kembali terhadap apa yang telah dilaksanakan selama ini, 

perlu dibentuk suatu tim yang terdiri dari lintas instansi dan juga stake 

holder seperti pihak swasta dan lembaga-lembaga swadaya masyarakat yang 

mempunyai tugas merencanakan dan mengoordinasikan sampai ke tingkat 

pemerintahan desa mengenai pengelolaan sumberdaya hayati pesisir 

sehingga lebih terarah dalam mencapai tujuan pengelolaan 

3. Perlu ada kajian-kajian yang Jebih mendalam tentang sumberdaya hayati 

pesisir di Kabupaten Bulungan untuk Jebih bisa memberikan arahan dalam 

pemanfaatannya serta meng up date data sumberdaya hayati pesisir secara 

berkala. 

4. Perlu ada pendidikan, sosialisasi, penyuluhan dan workshop mengenai peran 

penting sumberdaya hayati pesisir secara berkelanjutan kepada masyarakat 

di sekitar pesisir tentang arti penting pengelolaan seurnberdaya hayati pesisir 

yang ada di wilayahnya 
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Lampiran 1. 

INSTRUMEN PENELITIAN 
KUESIONER PENELITIAN 

BAPAK/SAUDARA YANG SAYA HORMAT!, 
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SAYA MAHASISWA JURUSAN MANAJEMEN PER/KANAN, PROGRAM PASCASARJANA, 

UNIVERSITAS TERBUKA. DALAM HAL IN/ SAYA SEDANG MENGADAKAN PENELITIAN 

TUGAS AKHIR. KU/SIONER IN/ BERHUBUNGAN DENGAN PEMAHAMAN DAN PERSEPS/ 

ANDA TERHADAP TERUMBU KAP.ANG DAN ATAU MANGROVE TERKAIT 

PENGELOLAANNYA DAN PENGARUHNYA TERHDADAP KONDISI PER/KANAN Dl WILAYAH 

SAUDARA. HASIL KUIS/ONER IN/ T/DAK UNTUK DIPUBLIKASIKAN, MELAINKAN UNTUK 

KEPENT/NGAN PENELITIAN SEMATA. ATAS BANTUAN, KESED/AAN WAKTU, DAN 

KERJASAMANYA SAYA UCAPKAN TERIMA KASIH. 

}UDUL PENELITIAN : STRATEGI PENGELOLAAN SUMBER DAYA HAY AT/ PES/SIR 

UNTUK MENDUKUNG PER/KANAN BERKELANJUTAN Dl 

KABUPATEN 8ULUNGAN PROVINSI KALIMANTAN UTARA 

Berikan Tanda Checklist (V) pada kotakjawaban yang benar atau sesuai menurut 
pendapat Bapak/Ibu/Sdr. 
I. Identitas Responden 

1. Nama 
2. Umur 
3. J enis Kelamin 
4. Pekeij aan 
5. Pendapatan 
6. Status Perkawinan 
7. Jumlah Anggota Keluarga 
8. Pendidikan 

:Rp. 

: L = ......... orang, P = ................... orang 
(a). Tidak Sekolah 
(b). Tidak Tamat SD/MI 
(c). Tamat SD/MI 
(d). SMP/MTs 

(e) SMAIMA, 
(f) Perguruan Tinggi 

II. Persepsi terhadap Keberadaan Mangrove (Bakau) dan terumbu karang 

I. Apakah disekitar tempat tinggal Bapak/Sdr terdapat 
· D mangrove (pohon bakau) 
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D terumbu karang 
Jika hanya mangrove dilanjutkan ke no. 2 sampai dengan 7 
Jika hanya terumbu karang dilanjutkan keno. 8 dan 9 
Jika terdapat keduanya maka dilanjutkan 2 sampai dengan 9 

2. Apakah Bapak/Sdr tahu manfaat mangrove (bakau) 

D Ya 0Tidak 

Jika bapak/Sdr menjawab Y a, tuliskan : 
1. . ................................................... . 
2 ...................................................... . 
3. . ................................................... . 
4. 
5. 
6. 
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3. Bagaimana masyarakat di desa Bapak/Sdr memanfaatkan mangrove (pohon 
bakau)? 

Jawaban bisa Lebih dari satu 

B d~ tebang untuk d~~adikan bahan bakar 
dt tebang untuk dt.Jual · 

0 di tebang kemudian lahannya di jadikan tambak 

4. Mcnurut pendapat Bapak/Sdr, bagaimanakah kondisi/ keadaan mangrove 
(pohon bakau) di sekitar tempat tinggal Bapak/Sdr saat ini ? 

···································································································.························· 

5. Menurut Bapak/Sdr, apa yang harus dilakukan untuk menjaga keberadaan 
mangrove (hutan bakau) di daerah Bapak/Sdr? 

···································································· ······················································ 
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··························································································································· 
·························································································································· 
·························································································································· 
..................................... ····················································································· 
·························································································································· 
································· ............................................ . 

6. Apakah Bapak/Sdr tahu tentang Terumbu Karang ? 

0 Ya 0 Tidak 

Jika bapak/Sdr menjawab Ya, tuliskan manfaat terumbu karang: 

1. 
2. 
3. 
4 ................................................................ . 
5. 

7. Bagaimana masyarakat di desa Bapak/Sdr memanfaatkan Terumbu karang? 

8. Menurut Pendapat Bapak/Sdr, bagaimanakah kondisilkeadaan terumbu 
karang di sekitar tempat tinggal Bapak/Sdr saat ini ? 

·························································································································· 
··········································· .............................................................................. . 
··················································································································-·····--
--······-····-·--··-·-··-···-···-···········--··-·--·-·-··-···················································-··········· 

9. Menurut Bapak/Sdr, apa yang harus dilakukan untuk menjaga keberadaim 
terumbu karang di daerah Bapak/Sdr? 

........................................................................................................................... 
·····-·············-··········-·-·······-·-···-···-······································-·--··-·········-················ 
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10. berdasarkan kondisi mangrove/terumbu karang saat ini, bagaimanakah 
pengaruhnya terhadap kondisi perikanan ? 

11. Dibandingkan dcngan kondisi perikanan sebelum kondisi mangrove I 
terumbu karang saat ini, bagaimanakah kondisi perikanan sebelumnya? 

Ill. Persepsi tentang pengelolaan kawasan mangrove I terumbu karang 

1. Apakah selama ini di Desa Bapak/Sdr ada melaksanakan kegiatan 
pengelolaan kawasan hutan mangrove I terumbu karang ? 

0 Ya 0 Tidak 
Kalau ya, kegiatan seperti apa yang dilaksanakan 

2. Menurut pendapat Bapak/Sdr., apakahPemerintahsndahmelakukan 
pengelolaan kawasan mangrove I Terumbu Karang yang ada di dacrah 
.. ? 
llll. 

0 Ya 0 Tidak 
K:!!ll!J.! Ylb kl!gil!tan apa yang telah di1aksanakan ? 
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3. Menurut Bapak/Sdr apakah perlu mangrove I terumbu karang di kelola? 
D Ya D Tidak 

Jika jawabannya ya, jelaskan mengapa? 

························································································································ 

4. Menurut Bapak!Sdr siapa yang bertanggungjawab terhadap 
pengelolaan mangrove I terumbu karang? jawabannya bisa lebih dari 
satu 

D I. Pemerintah 
D 2. Swasta 
D 3. Masyarakat 
D 4. Pemerintah dan Masyarakat 
D 5. Pemerintah, masyarakat dan swasta 

5. Menurut Bapak/ Sdr, pengelolaan seperti apa yang seharusnya 
dilakukan untuk menjaga mangrove I terumbu .karang ? 

6. Menurut Bapak/Sdr apakah setiap kebijakan dalam pengelolaan 
mangrove I terumbu karang sebaiknya dikonsultasikan kepada 
masyarakat ? 

D I. Sangat Setuju 
D 2. Setuju 
D 3. Kurang Setuju 
D 4. Tidak Setuju 
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7. Menurut Bapak/Sdr apakah keterlibatan masyarakat dalam 
pengelolaan mangrove I terumbu karang di lakukan ketika ada 
kegiatan atau proyek saja? 

D I. Sangat Setuju 
D 2. Setuju 
D 3. Kurang Setuju 
D 4. Tidak Setuju 

8. Menurut Bapak/Sdr apakah keterlibatan masyarakat dalam 
pengelolaan mangrcve I terumbu karangdimulai dari awal kegiatan 
sampai akhir kegiatan pengelola ? 

D II. Sangat Setuju 
D 2. Setuju 
D 3. Kurang Setuju 
D 4. Tidak Setuju 

9. Dalam melakukan perencanaan terhadap kegiatan pengelolaan 
kawasan hutan mangrove I terumbu karang menurut Bapak/Sdr 
sebaiknya: 
D I. Adanya pertemuan yang dilakukan setiap akan membuat 

perencanaan dalam kegiatan. 
D 2. Tidak perlu pertemuan yang dibadiri oleh semua, tapi cukup 

wakil- wakil saja, dan yang lain diminta persetujuaannya. 
D 3. Tidak perlu pertemuan tetapi cukup sosialisasi saja. 
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D 4. Tidak perlu pertemuan tetapi langsung diinstruksikan saja apa yang 
harus dilakukan. 

10. Untuk memustuskan rencana penetapan wilayah/lokasi kegiatan 
maka yang paling baik menurut Bapak/Sdr adalah : 
D I. Memberikan usulan tentang wilayah/lokasi mana 

yang cocok dilaksanakan kegiatan 
D 2. Membicarakan secara bersama-sama tentang lokasi mana yang 

paling bagus untuk pe laksanaan kegiatan. 
D 3. Menyetujui saja lokasi yang diusulkan. 
D 4. Tidak menyetujui lokasi yang diusulkan. 
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Lampiran 2. 

PEDOMAN WA W ANCARA 

l. B isa diceritakan sedikit bagaimana pandangan Bapak Mengenai 

kawasan mangrove dan terumbu karang yang ada di daerah sini ? 

2. Bagaimana pengaruh kawasan mangrove dan terumbu karang 

bagi masyarakat di daerah ini ? 

3. Bisa diceritakan sedikit mengena1 bagaimana bentuk 

pengelolaan terhadap kawasan mangrove dan terumbu karang 

selama ini? 

4. Menurut Bapak siapa yang seharusnya lebih berperan melakukan 

pengelolaan kawasan mangrove dan terumbu karang? 

98 
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············································································································ 
................................................................................ ···················-··········· 
................................ ··········· ............................... ················· ................... . 
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5. Bagaimana persepsi Bapak terhadap manfaat pengelolaan 

kawasan mangrove dan terumbu karang? 

99 

················································································· 
......... ··········································· ·········· ...... ······ .... ······························ 

6. Apakah perlu ada lembaga yang dibentuk yang khusus untuk 

melakukan pengelolaan terhadap kawasan mangrove dan terumbu 

karang? 

.................... ,. ............................................................. . 

7. Bagaimana bentuk keterlibatan masyarakat atau lembaga 

masyarakat dalam kegiatan pengelolaan kawasan mangrove dan 

terumbu karang ? 

8. Dalam kegiatan-kegiatan apa saja . · masyarakat perlu ikut 

dalam program pengelolaan kawasan mangrove dan terumbu 

karang? 
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Lampran3 

PEDOMAN OBSERV ASI 

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati kondisi 

fisik sumberdaya hayati pesisir di Kabupaten Bulungan serta aktivitas perikanan 

di Kabupaten Bulungan. 

• Tujuan : 

Untuk memperoleh informasi mengenai kondisi fisik sumberdaya hayati 

pesisir di Kabupaten Bulungan. 

• Aspek yang diamati : 

I. Kondisi Hutan Mangrove 

2. Kondisi terumbu karang 

3. Aktivitas penangkapan ikan 
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Lampiran 4. DATA/INFORMASI 

HASIL PENYEBARAN KUESIONER 

JENIS JUMLAH 
NO RESP. NAMA UMUR 

KELAMIN 
PEKERJAAN PENDAPATAN ANGGOTA TINGKAT PEND!OIKAN 

KELUARGA 
Tldak 

TIDAK Tam at 
SEKOLAH SD so SMP SMA 

Kec. Tanjung Palas Timur 

2 ABDULGANI 46 Lakl-lakl Nelayan 2.900.000 6 " 
3 SAHARUDIN 50 lakl-laki Nelayan 3.200.000 4 " 
4 HERIYADI 40 laki-laki Nelayan 3.000.000 5 " 
5 SUHARDI 61 Laki-laki Nelayan 2.500.000 7 " 
6 UMAR 43 lakl-laki Nelayan 3.000.000 5 " I 
7 IMRAN DODO 42 Lakl-laki Nelayan 3.200.000 4 v I . 8 SYAMSUDIN 60 laki-laki Nelayan 3.800.000 5 v 
9 ABDUL RAHMAN 57 Laki-laki Nelayan 5.000.000 5 " 

I 
I 

10 DAENG MATIRO 54 laki-laki Nelayan 3.500.000 5 " Kec.Bunyu 

11 HARUDDIN 33 laki-laki Nelayan 2.500.000 5 " 
12 HAMSAH 42 laki-laki Nelayan 2.800.000 4 " 
13 SETO G 43 laki-lakl Nelayan 2.500.000 3 " -
14 ZAKIR 41 laki-laki Nelayan 3.000.000 4 v· 
15 Ell WARSINO 35 Laki-lak! Nelayan/pengepul 4.000.000 3 " 16 HENDRIK 35 Laki-laki Nelayan/Budidaya - 5 v 

43100.pdf



102 

rumput laut 

17 H. AHMADI AR 60 Laki-laki Nelayan sambilan 800.000 3 v 
18 ILHAM 43 Laki-laki Nelayan 2.000.000 5 v 
19 ABIDINSYAH 34 Laki-laki swasta/nelayan 1.500.000 2 v 

Kec. Tanjung Palas Tengah 
MUHAMMAD 

20 YUSUF 40 Laki-laki Nelayan 

21 KAMARUDIN 55 Laki-laki Nelayan 9 v 
22 NASRI Laki-laki Nelayan v 
23 HARIYANTO 35 Laki-laki Nelayan v 
24 JAPRI 40 Laki-lakl Nelayan 4 v 
25 ENDRE 43 Laki-lakl Nelayan 1.100.000 5 v 
26 A.AGUS 36 Laki-laki Nelayan 1.500.000 5 v 
27 JUPRI 42 Laki-laki Nelayan 1.300.000 4 v 
28 RIDWAN 37 Laki-laki Nelayan 1.300.000 4 v 
29 SUARDI 43 Laki-laki Nelayan 1.000.000 3 v 

Kec. Sekatak 
MUHAMMAD 

30 'IUSUF 58 Laki-laki Nelayan 1.000.000 2 v 
31 AHMAD 40 Laki-laki Nelayan 1.200.000 2 v 
32 DONI 30 Laki-laki Nelayan 1.300.000 3 v 
33 ZAINUDIN 45 Laki-laki Nelayan 1.500.000 5 v 
34 EKO PRASETYO 37 Laki-laki Nelayan 1.000.000 6 v 
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PERSEPSI MASYARAKATTERHADAP KEBERADAAAN MANGROVE DAN TERUMBU 
KARANG 

No. Pertanyaan 
Res 

po 

nd 

en 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
Kec. Tanung Palas Timur 

1 M Ya Dija Suda Penghlj y me rusak pel est perika lebih 
da dik h auan, a nan arian nan baik 
n an bany penyul gka berku 
TK Bah ak yg uhan/k p rang 

an berali am pan ika 

Bak h ye, n 

ar, fungs konser 

Diju i vasi 

al, mangro 

dija ve, 

dik •. pembe 

an rdayaa 

tam n 

bak ekono 

mi 

sekitar -
kawasa 

n 

mangro 

ve, 
penga 

wasan 

terpad 

u 

2 M Ya Dija Sud a Penghij y me rusak pel est perika lebih 

da dik h auan, a nan arian nan baik 

n an bany penyul gka berku 

TK Bah akyg uhan/k p rang 

an berali am pan ika 

I Bak h ye, n 

ar, fungs konser 

Diju i vasi 
al, mangro 

dija ve, 

dik pembe 

an rdayaa 

tam n 

bak ekono 

mi 

sekitar 

kawasa 
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n 
mangro 
ve, 
penga 
wasan 
terpad 
u 

I 
3 M Ya Dija Sud a Penghij y me rusak pel est perika /ebih 

da dik h au an, a nan arian nan baik 
n an bany penyu/ gka berku 
TK Bah akyg uhan/k p rang 

an berali am pan ika 
Bak h ye, n 
ar, fungs konser 
Diju i vasi 
a/, mangro 
dija ve, 
dik pembe 
an rdayaa 
tam n 
bak ekono 

mi 
sekitar 
kawasa 
n 
mangro 
ve, 
penga 
wasan 
terpad 
;J 

4 M Ya Dija Suda Rebois y me rusak Peme Apabil pad a 

da dik h asi, a nan rintah a waktu 
n an bany penyul gka mem meng mangr 

TK Bah akyg uhan p bangu rove/t ove/t 

an berali dan ika n erum erum 
Bak h pembe n kesad bu bu 

ar, fungs rdayaa a ran karan karan 
Diju i n masy g g 

a/, ekono arakat rusak masih 

dija mi akan hasil baik 

dik penti tangk dan 

an ngnya a pan bagus 

tam terum ne/ay hasil 

bak bu an tangk 
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karan juga a pan 
g, berku nelay 
rehab rang an 
ilitasi, juga 
konse berli 
rvasi, mpah 
pemb sepan 
erday jang 
a an tahun 
ekono 
mi 
masy 
arakat 
pesisi 
r, 
penga 
wasan 
terpa 
du 
peme 
rintah 
dan 
masy. 

5 M Ya Dija Sud a Rebois y me rusak ~enga kuran me lim 
da dik h asi, a nan wasan g pah 
n an bany penyul gka peme 
TK Bah akyg uhan p rintah 

an berali dan ika 
' Bak h pembe n pen en 

ar, . fungs rdayaa a man 
Diju i n kemb 
al, ekono ali 
dija mi dan 
dik pemb 
an erday 
tam a an 
bak masy 

arakat 

6 M Ya Dija Suda Rebois y me rusak Penga kuran me lim 
da dik h asi, a nan wasan g pah 
n an bany penyul gka peme 
TK Bah akyg uhan p rintah 

an berali dan ika 
' 

Bak h pembe n pen en 
ar, fungs rdayaa a man 
Diju i n kemb 
al, ekono ali 
dija mi dan 
dik pemb 
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an erday 
tam a an 
bak masy 

arakat 

7 M Ya Dija Sud a pemeri y me rusak Penga kuran me lim 
da dik h ntah a nan wasan g pah 
n an bany membe gka peme 
TK Bah ak yg ri p rintah 

an berali pembin ika 
' 

Bak h a an n pen en 
ar, fungs kepada a man 
Diju i masyar kemb 
a!, a kat ali 
dija tentan dan 
dik g pemb 
an manfaa erday 
tam t aan 
bak mangro 

I 
masy 

ve agar arakat 
masyar 
a kat 
mau 
terlibat 
menjag 
anya, 

8 M Ya Dija Sud a Pemeri y me rusak mem kuran me lim 
da dik h ntah a nan berika g pah 
n an bany me mba gka n 
TK Bah akyg ngun p penge 

an berali kesada ika rtian 
Bak h ran n masy 
ar, fungs masyar arakat 
Diju i a kat, sekita 
~I penghij r akan 

au an man fa 
kembal atnya, 
i penga 

wasan 
oleh 
in stan 
si 
terkai 
t, 
penan 
a man 
karan 
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I g 
kemb 
ali, 

9 M Ya Dija Suda Penana y me rusak mem kuran melim 
da dik h man a nan berika g pah 
n an bany mangro gka n 
TK Bah ak yg ve p penge 

an berali ika rtian 
Bak h n masy 
ar, fungs arakat 
Diju i sekita 
al r akan 

man fa 
atnya, 
penga -

wasan 
oleh 
instan 
si 
terkai 
t, 
penan 
a man 
karan 
g 
kemb 
ali, 
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10 M Ya Dija Sud a Penana y me rusak Penyu kuran me lim 
da dik h man a nan luhan g pah 
n an bany mangro gka kepad 
TK Bah ak yg ve p a 

an berali ika masy 
Bak h n arakat 
ar, fungs akan 
Diju i peran 
al dan 

man fa 
at 
terum 
bu 
karan 
g, 
penga 
wasan 
terha 
dap 
kelest 
arian 
terum 
bu 
karan -
g, 
penan 
a man 
kemb 
ali 
terum 
bu 
karan 
g 
yang 
rusak, 
pelati 
han 
teknis 
alat 
tangk 
ap 
ram a 
h 
lingku 
ngan . buat 
nelay 
an 
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-

Kec 

Bu 
ny 
u 
11 M Ya Dit mem di y unt sud a penan hasil jauh 

da eba priha tan am a uk h gkapa tangk lebih 
n ng tinka u\ang rna mula n a pan baik 
TK unt n nci i ram a kuran 

uk ng rusak h g 
dija lingku 
dik ngan, 

an ditana 
bah m 
an ulang 
bak 
ar 
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12 M Ya Dit secar Pihak y Unt disek Peme pengh dulu 
da eba a pemeri a uk itar rintah asilan lebih 
n ng umu ntah te buny yang nelay muda 
TK unt m yang mp u berwe an h 

uk masi berwen at suda nang menu menc 
dija h ang rna h harus run ari 
dik tumb harus nci bany selalu secara ikan 
an uh selalu ng ak mem drasti 
bah deng membe teru berika s 
an an rikan mbu n 
bak baik sosialis kara sosiali 
ar, namu asi ng sasi 
dija n ada ten tan yang tenta 
dik daera g rusak ng 
an h penting oleh betap 
lah terte nya seba a 
an ntu kebera b penti 
tam terut daan alat ng 
bak am a mangro tang keber 

di ve dan kap adaan 
pesisi kesada nelay terum 
r ran an bu 
panta untuk yang karan 
i aktif - tidak g bagi 
perlu menan ram a kehid 
ada am dan h upan 
pen a menjag lingk nelay 
nama a unga an 

I n kelesta n dan 
ulang rian dan masy 
karen mangro juga arakat 
a ve. diha pesisi 
a bras ncur r dan 
i dan kan kesad 
terga oleh a ran 
nggu oran menja 
aktifit g- ga 
as oran dan 
manu g meles 
sia yang tarika 

tidak n 
berta terum 
nggu bu 
ng karan 
jaw a g 
b sekali 
untu gus 
k harus 
dijad ada 
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Ill 

ikan pemb 
pond uatan 
asi terum 
bang bu 
unan karan 

g 
untuk 
men a 
mbah 
terum 
bu 
karan 
g 
yang 
ada 

13 M Ya dite suda penana v te sud a harus hasil jauh 
da ban h man a mp h ada tangk lebih 
n g bany kembal at rusak kawas a pan baik 
TK dija ak i, ma an menu 

dik yang penga nci konse run 
an rusak wasan ng rvasi 
tam yang dan 
bak baik penan 

a man 
ulang 

14 M ya Dija sanga tidak v te sang penan ikan ikan 
da dik t me neb a mp at gkapa kuran banya 
n an mem ang at mem n g k 
TK Bah priha ma priha ram a 

an tinka nci tinka h 
I 

Bak n ng n lingku 
ar, ngan 
Diju 
al, 
dija 
dik 
an 
tam 
bak 
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15 M ya unt didae perlu y did mem di biasa biasa 
da uk rah pen am a aer buat tamb saja, saja, 
n diju terte bahan ah kons ah/di tapi tapi 
TK al ntu lokasi tert ervas buat jenis jenis 

ataupu ent ·i terum ikan ikan 
n u teru bu terten terten 
jumlah sud mbu karan tu tu 
tanama ah kara g baru dalam dalam 
n ter ng kurun kurun 

I 
mangro ce waktu waktu 
ve, rna 3 3 
hutan r tahun tahun 
mangro kar ada ada 
ve en a penur penur 
idealny da unan unan 
a mp jumla jumla 
dijadik ak h h 
an dar tangk tangk 
hutan i a pan a pan 
lindung pro 
, perlu ses 
adanya bat 
peran uba 
aktif ra 
dari 
pemeri 
ntah 
ten tan 
g 
keutam 
a an 
mangro 
ve 

16 M ya dite berku perlu y te suda pemb meng ikan 
da ban rang adanya a mp h uatan urangi be~li 

n g penana at bany kemb biota mpah, 
TK dija man rna a~ ali I aut harga 

dik kembal nci yang yang yang mura 
an i ng mati sudah ada, h, jual 
tam /rusa rusak, berku tidak 
bak k adany rangn susah 

a ya 
penga pend a 
wasan patan 
/sang nelay 
si an 
yang 
merus 

ak 
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17 M ya dite cuku penana y te sud a penan penda ko~di 
da ban p man a mp h gkapa patan si 
n g mem ulang, at bany n menu dulu 
TK unt priha mengu rna ak yang run ikan 

uk tinka rangi nci berk ram a karen melim 
ban n kegiata ng uran h a ikan pah 
gun n g lingku semak 
an peneba ngan, in 

ngan harus berku 
kalau ada rang 
perlu progr 
dilaran am 
g penan 

a man 
kemb 
ali 

18 M ya kuran perlu y te rusak harus sanga sanga 
da g adanya a mp 

' 
dibua t t baik, 

n baik, progra at bahk tk3n berpe bahka 
TK karen m rna an zona, ngaru n 

a pen ana nci ada pema h kadan 
hamp man ng yang sanga sekali, g hasil 
ir secara puna n pengh tangk 
100% bertah h, patok asilan a pan 
panta ap dari oleh a tau nelay berli 
inya instansi kare boy an mpah 
pasir terkait, na agar berku 
sehig pemeri diseb supay rang 
ga ntah abka a 
pertu setemp n tidak 
mbuh at dan peral bisa 
an masyar a tan dilew 
mang a kat nelay ati 
rove an jaring-
tidak sepe jaring 
subur rti nelay 
bahk jarin an 
an gyg yang 
bany digu sifatn 
ak naka ya 
yang n dapat 
sud a oleh mer us 
h di nelay ak 
tana an terum 
m dari bu 
pad a luar karan 
mati, daer g 
hany ah yang 

a ada 
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bebe didas 
rapa ar 
saja !aut 
yang 
hidup 
itupu 
n 
hany 
a 
jenis 
poho 
n 
perap 
at 
yang 

I tumb 
uh 
sendi 
ri 

19 M ya dite masi Tidak y te cuku aanya tangk dulu 
da ban h me neb a mp p Ia rang a pan hasil 
n g terjag ang at baik meng menu tangk 
TK dija a mangro ma wala gunak run a pan 

dik keles ve nci u an melim . 
an teraia secara ng seba pukat pah 
pe nnya, liar dan gian trawl, 
mu masi berlebi rusak dilara 
kim h han ng 
an, mud a meng 
dija h ebom 
dik ditem ikan 
an ukan 
tem keber 
pat ada a 
jem nya 
ur 
ru 
mp 
ut 
I aut 

Kec 

Tan . 
jun 
g 
Pal 
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as 
Te 
nga 
h 

20 Ma ya di kondi mempe 
ngr jadi si rluas 
ov kan tamb areal 
e lah ak mangro 

an sa at ve, 
tam ini penghij 
bak mem au an 

priha kembal 
tinka i 
n 
karen 
a 
Ia han 
mang 
rove 
bany 
ak 
dijadi 
kan 
untuk 
tamb 
ak 

21 Ma ya di cuku menjag 
ngr jadi p a 
ov kan baik kelesta 
e lah rian 

an serta 
tam melaku 
bak kan 

penana 
man 
mangro 
ve 

22 Ma ya dija sanga harus 
ngr dik t sering 
ov an meng diadak 
e bah khaw an 

an atirka peninja 
bak n uan 
r, karen langsun 
dija a gke 
dik bany lokasi 
an ak oleh 
tam yang dinas 
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ba~ rusak terkait, 
sosialis 
asi ke 
petam 
bak 
dan 
nelaya 
n 

23 Ma ya dija kuran tidak 
ngr dik g diguna 
ov an teraw kan 
e bah at untuk 

an hal 
bak yang 
ar, tidak 
diju bergun 
al, a 
dija 
dik 
an 
lah 
an 
tam 

-bak 
24 Ma tid a dija kuran 

ngr k dik g 
OV an diper 
e bah hatik 

an an 
bak 
ar, 
dija 
dik 
an 
lah 
an 
tam 
bak 

25 Ma Ya Dit Sud a Di Tidak tidak 
ngr eba h tan am ada tau 
OV ng mau kembal penga 
e unt habis i ruhny 

uk a 
dija 
dik 
an 
lah 
an 
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tam 
bak 

26 Ma Tida Dit Masi Dijaga 
ngr k eba h 
ov ng bagu 
e unt s 

uk 
dija 
dik 
an 
lah 
an 
tam 
bak 

27 Ma Ya, Dit Subur menjag Untuk tidak 
ngr Perl eba a perlin tau 
ov ind ng dunga 
e ung unt n 

an uk 
dan dija 
pen dik 
aha an 
n lah 
tan an 
ah tam 

bak 
28 Ma Te Dit Sang Penana Temp 

ngr mp eba at man at 
OV at ng kuran dan berke 
e Ber unt g menhg mban 

kern uk dikar ajak g biak 
ban dija enak masyar ikan 
g dik an a kat 
biak an untuk men jag 

' lah Ia han anya 
seb an tamb 
agai tam ak 
pen bak 
aha 
n 
om 
bak 
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29 Ma Tid a Dit Tingg ~idak 

ngr k eba al tau 
ov ng sediki 
e unt t 

uk karen 
dija a 
dik bany 
an ak 
lah dijadi I an kan 

I tam Ia han 
bak tamb 

ak 
Kec 

Sek 
ata 
k 
30 Ma ya dija berku pelaran 

ngr dia rang, gan 
ov n bany untuk 
e bah ak me neb 

an dijadi ang, 
bak kan penana -
ar bah a man 

n kembal 
bakar i 

31 Ma Ya dija kondi penga 
ngr dia si wasan 
ov n menu dan 
e bah run pen ana 

an man 
bak kembal 
ar i 

32 Ma Ya dija kondi Penana 
ngr dia si man 
ov n menu kembal 
e bah run i, dijaga 

an dan 
bak dirawat 
ar 

33 Ma Ya dija Men Penana 
ngr dia urun man 
OV .n kembal 
e bah i 

an 
bak 
ar 
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34 Ma Ya dija berku Me lara 
ngr dia rang ng 
0~ n peneba 
e bah ngan, 

an penana 
bak man 
ar kembal 

i 
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PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PENGELOLAAN MANGROVE DAN TERUMBU KARANG 
No. Pertanyaan . 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Kec. 
Tanjung 

Pal as 
Timur 

1 - - - - - - - - -
2 Tidak Ya Ya 5 Pemerintah membuat program 1 2 1 1 2 

konservasipengelolaan secara rutin tiap tahun 
dengan anggaran yang cukup dengan 

melibatkan masyarakat dan swasta melalui 
CSRnya 

3 Tidak Ya Ya 5 Pemerintah membuat program 2 2 2 1 2 
pengelolaan/konservasi mangrove/terumbu 
karang bersama masyarakat dan swasta 

4 Tidak Ya Ya 5 Pemerintah membuat program 2 2 2 1 2 
pengelolaan/konservasi mangrove/terumbu 
karang bersama masyarakat dan swasta 

5 Tidak Tidak Ya 4 Pemerintah membuat program yang 2 2 2 2 1 
mengikutsertakan masyarakat 

6 Tidak Ya Ya 4 Pemerintah membuat program yang 2 2 2 2 1 
mengikutsertakan masyarakat dn dibantu 
pihak swasta, apabila masyarakat pesisir tahu 

dan mengerti manfaatn mangrove dan 
terumbu karang diharapkan mereka mau 
menjaga bersama-sama untuk generasai 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 
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II 

1 

7 

8 

9 

10 

Tidak 

Tidak 

Tidak 

Tidak 

Ya Ya 4 

Ya Ya 4 

Ya Ya 5 

Ya, saya dengar pernah Ya 5 
ada program tanam 
bakau tapi saya tidak tau 
pasti lokasinya dimana 

kedepan 

Pemerintah membuat program yang 
mengikutsertakan masyarakat dn dibantu 
plhak swasta, apabila masyarakat pesisir tahu 
dan mengerti manfaatn mangrove dan 
terumbu karang diharapkan mereka mau 
menjaga bersama-sama untuk generasai 
kedepan 
Pemerintah membuat program yang 
mengikutsertakan masyarakat dn dibantu 
pihak swasta, apabila masyarakat pesisir tahu 
dan mengerti manfaatn mangrove dan 
terumbu karang diharapkan mereka mau 
menjaga bersama-sama untuk generasai 
kedepan 
Pemerintah membuat program yang 
mengikutsertakan masyarakat dn dibantu 
pihak swasta, apabila masyarakat pesisir tahu 
dan mengerti manfaatn mangrove dan 
terumbu karang diharapkan mereka mau 
menjaga bersama-sama untuk generasai 
kedepan 
Pemerintah membina lembaga masyarakat 
untuk mengelola mangrove/terumbu karang, 
diadakan penyuluhan tentang 
mangrove/terumbu karang, penyuluhan 
perikanan ramah lingkungan, pihak swasta 
diharapkan dapat membantu dari segi 
anggaran melalui program CSR 

121 

2 2 2 2 1 

2 3 2 1 2 

2 2 2 2 1 

2 3 2 1 2 

. 
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Kec. Bunyu 

11 Ya,penanaman ya, tapi tidak serius ya, untuk 5 membuat kawasan konservasi 1 3 1 1 2 
bakau menjaga 

keiestarian 
12 ya, ya, sosialisasi tentang ya, karena 5 Pengawasan oleh pihak berwenang dan 1 3 1 1 2 

penanaman kepentingan keberadaan kelestarian penjagaan oleh masyarakat 
mangrove dan mangrove dan terumbu mangrove dan 
pembuatan karang terumbu 
terumbu karang akan 
karang menampakkan 

dampak yang 
positif bagi 
biota laut 
untuk 
berkembang 
biak 

13 tidak tidak ya, untuk 5 dibuat kawasan konservasi, program 1 4 2 1 2 
menjaga penanaman ulang 
ekosistem I aut 

14 tidak ya ya, untuk 5 penanaman kembali, tempat konservasi 1 4 1 1 2 
menjaga 
kelestarian 

15 ya, dijadikan ya, kurang maksimal ya 5 penanaman kembali mangrove, dana untuk 1 3 1 1 1 
kawasan masyarakat untuk penanaman mangrove dan 
hutan llndung terumbu karang 

16 tidak ya, penanaman mangrove ya, untuk 5 penanaman mangrove kembali dan adanya 1 3 2 1 2 
di wilayah tambak menurangi petugas yang merawatnya, adanya penegasan 

besarnya tentang pukat trawl yang selalu beroperasi di 
ombak laut, wilayah terumbu karang 
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agar ikan/biota 
I aut dapat 
mendekat agar 
nelayan tidak 
jauh lagi ke 
I aut 

17 tidak tidak ya, menjaga 5 penanaman kembali, pengawasan yang ketat, 2 4 2 2 2 
keberadaan dijadikan kawasan hutan lindung 
ikan sehingga 
nelayan 
pendapatannya 
bag us 

18 ya, pemerintah belum serius, ya, terumbu 5 perlu adanya kerjasama pemerintah, 1 3 1 1 2 
penanaman karena saya belum karang penting masyarakat dan swasta untuk membuat 
mangrove meiihat keseriusan sekali untuk daerah !<onservasi baik mangrove maupun 

pemerintah mengelola meningkatkan terumbu karang 
mangrove atau terumbu pendapatan 
karang didaerah ini nelayan 

19 tidak ya, pengawasan dan ya, menjaga 5 penanarnan ulang, dijadikan kawasan 1 4 1 1 2 

pencegahan ilegal fishing kelestariannya konservasi 

Kec. . . 
Tanjung 
Pal as 
Tengah 
20 Tidak Tidak Tahu Tidak tahu 5 menjaga kelestarian kawasan hutan 1 4 2 1 1 

mangrove 
21 tidak Tidak Tahu ya 5 Penghijauan kembali mangrove yang telah 2 4 2 1 1 

rusak 
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22 tidak Tidak ya 5 perlu kerjasama antara pemerintah, 1 4 1 1 1 

masyarakat dan swasta untuk membentk 
suatu badan atau lembaga yang terjun 
langsung untuk menjaga kelestarian hutan 
mangrove 

2' tidak tidak ya 5 1 1 1 1 1 

24 tidak tidak ya 5 menjaga kelestarian, mengikutl aturan 1 3 2 1 1 
penangkapan ikan disekitarnya 

25 Ya, ditanam Ya, penanaman kembali Ya, 1 masyarakat mengelola 2 2 2 1 2 
kembali Perlindungan 

tambak 
26 Ya, ditanam Tidak Ya, sebagai 4 Tidak tau 2 2 1 3 2 

kembali pelindung 
27 Ya, Tldak tau Ya, Tidak tau Ya, Sebagai 1 Harus dibersihkan pohonnya 2 2 2 2 2 

penahan 
28 Ya, Ya, melakukan Ya, untuk 5 Pengelolaan berkelanjutan, artinya tidak 2 4 2 1 2 

penanaman penanaman tetapi tidak menjaga hanya di tanam tetapi juga dipelihara 
kembali melakukan pemeliharaan kelestarian 

lingkungan dan 
ekosistem 

29 Ya, menanam Tidak ya 4 Tidak tau 1 3 2 1 1 
mangrove 

Kec. 
Sekatak 
30 tidak Tidak ya 5 mengadakan sosialisasi ke masyarakat, 1 3 2 1 1 

mengadakan penanaman kembali 
31 tidak Tidak ya 4 penanaman kembali, membentuk tim 1 3 1 1 2 

pengelola mangrove 
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32 tidak Tidak Ya 4 Membentuk tim pengelola, dilakukan 2 4 2 1 2 
pengawasan 

33 tidak Tidak ya 5 Menanam kembali, membuat aturan desa 1 4 1 1 2 

34 Tidak Tidak Ya 4 penanaman kembali, sosialisasi 2 3 2 1 2 
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Pembobotan Faktor Eksternal dan Internal 

Faktor Ekstrenal Sampel1 Sampel1 Sampel1 Sampel1 Sampel1 Total Bobot 
Peluang 1 4 2 1 1 1 9 0,11 

2 4 2 3 1 2 12 0,15 
3 3 2 1 2 2 10 0,12 
4 1 1 2 2 1 7 0,09 
5 1 1 1 1 2 6 0,07 

Ancaman 1 1 2 2 1 1 7 0,09 
2 1 1 1 1 1 5 0,06 
3 1 1 2 3 1 B 0,10 
4 1 2 3 3 2 11 0,14 
5 1 2 1 1 1 6 0,07 

81 1 

Faktor Internal 
Kekuatan 1 1 1 1 1 1 

5 0,08 
2 1 2 2 1 1 7 0,11 

3 1 2 2 2 1 8 0,12 
4 1 1 1 1 1 5 0,08 

5 1 1 2 2 1 7 0,11 

Kelemahan 1 1 1 1 1 2 

6 0,09 

2 -- 1 _2 1 - ·- - 1 . 1 6 0,09 

3 1 2 1 .. 2 1 7 0,11 

4 1 2 2 1 2 8 0,12 

5 1 2 1 1 2 7 0,11 

66 1 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 
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Penentuan Rating Faktor Eksternal dan Internal 

Sam pel Sam pel Sam pel Sam pel Sam pel 
i Faktor Ekstrenal 1 1 1 1 1 Total Rating 

Peluang 1 1 2 4 4 1 12 2,4 

2 1 2 1 4 3 11 2,2 

3 1 2 4 2 2 11 2,2 

4 1 3 3 3 1 11 2,2 

5 1 4 4 4 3 16 3,2 

Ancaman 1 4 2 3 1 1 11 2,2 

2 4 1 1 1 1 8 1,6 : 

3 4 2 2 3 2 13 2,6 

4 4 3 3 1 3 14 2,8 

5 4 3 2 1 1 11 2,2 

Faktor 
Internal 

Kekuatan 1 4 2 1 4 1 2,4 ~ 

12 

2 4 - 2 1 4 2 13 2,6 

3 2 2 3 2 2 11 2,2 I 

4 4 2 3 4 1 14 2,8 

5 1 3 3 3 1 11 2,2 

Kelemahan 1 4 1 1 1 2 1,8 

9 ! 

2 4 2 4 3 1 14 2,8 

3 4 2 3 3 2 14 2,8 

4 4 2 4 1 2 13 2.6 

5 4 2 3 1 2 12 2,4 
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Q5PM 

5trategi 5T 1 5T 2 

Pernyataan 51 52 53 54 55 Total Average 51 52 53 54 55 Total Average 
Peluang 1 4 4 4 4 4 20 4 4 2 4 3 4 17 3,4 

2 3 4 3 4 3 17 3,4 3 2 3 4 3 15 3 

3 3 4 4 3 3 17 3,4 3 2 3 3 3 14 2,8 

4 3 4 4 4 4 19 3,8 3 2 3 4 2 14 2,8 

5 3 4 4 2 2 15 3 3 2 2 3 2 12 2,4 

Ancaman 6 2 4 4 4 3 17 3,4 2 2 3 3 3 13 2,6 

7 1 4 4 3 2 14 2,8 1 2 2 3 2 10 2 

8 2 4 4 3 3 16 3,2 3 2 2 3 3 13 2,6 

9 3 4 3 2 1 13 2,6 3 2 2 2 4 13 2,6 

10 3 4 4 3 1 15 3 3 2 4 3 4 16 3,2 

Kekuatan 1 3 4 4 4 3 18 3,6 3 2 3 4 3 15 3 

2 3 4 4 2 4 17 3,4 3 2 3 1 4 13 2,6 

3 3 4 3 3 2 15 3 3 2 3 2 2 12 2,4 

4 4 4 3 4 3 18 3,6 4 2 3 4 3 16 3,2 

5 3 4 3 3 2 15 3 3 2 3 2 2 12 2,4 

Kelemahan 6 3 4 3 2 1 13 2,6 3 2 3 3 1 12 2,4 

7 3 4 4 3 1 15 3 3 2 3 2 1 11 2,2 

Tugas Akhlr Program Magister (TAPM) 
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8 3 4 4 4 1 16 3,2 3 2 3 3 1 12 2,4 

9 3 4 4 4 3 18 3,6 3 2 3 2 4 14 2,8 

10 4 4 4 2 14 2,8 4 2 3 3 2 . 14 2,8 

Q5PM 

5trategi 5T3 5T4 

Pernyataan Sl 52 53 54 55 Total Average 51 52 53 54 55 Total Average 

Peluang 1 3 1 4 2 4 14 2,8 3 3 4 3 4 17 3,4 

2 3 1 4 3 3 14 218 3 3 4 3 4 17 3,4 

3 3 1 3 2 3 12 2,4 3 3 4 3 3 16 3,2 

4 3 1 3 2 2 11 2,2 3 3 4 4 2 16 3,2 

5 3 1 3 3 2 12 2,4 3 3 4 2 2 14 2,8 

Ancaman 6 2 1 4 3 3 13 2,6 2 3 4 3 3 15 3 

7 2 1 4 2 2 11 2,2 1 3 4 2 2 12 2,4 

8 3 1 4 2 3 13 2,6 4 3 3 2 3 15 3 

9 3 1 3 2 1 10 2 3 3 3 2 1 12 2,4 

10 1 1 4 4 1 11 2,2 1 3 3 3 1 11 2,2 

Kekuatan 1 3 1 4 3 3 14 2,8 3 3 4 4 3 17 3,4 

2 3 1 4 2 4 14 2,8 3 3 4 3 4 17 3,4 

3 3 1 2 2 2 10 2 3 3 3 4 2 15 3 
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2,2 3 3 3 2 3 14 2,8 

2,2 3 3 3 3 2 14 2,8 

2 3 3 3 4 1 14 2,8 

. 
2 3 3 4 3 1 14 2,8 

2,2 3 3 4 3 1 14 2,8 

2,8 3 3 4 3 3 16 3.2 

2,8 3 3 4 3 2 15 3 

' . 
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